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Fathah (baris di atas) di tulis 4, kasrah (baris di bawah) di tulis i,
serta dammah (baris di depan) ditulis dengan &. Misalnya; 4e L&l
ditulis al-gdri'ah, =Skl ditulis al-masdkin, Ot ditulis
al-muflihiin

3. Kata sandang alif + lam (JY)
Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis af, misalnya ; O39S ditulis
al-kdfiran. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam
diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya ; Js 3 ditulis ar-
rifal.

4. Ta’ marbiithah (¢).
Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya; 3323 djtulis al-
baqarah. Bila ditetigah kalimat ditulis t, misalnya; JEW 38 5 ditulis
zakdt al-mdl, atau ¢ 3 5 s ditulis sarar al-NisG".

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannyva,

Misalnya; (33 »2+> 345  ditulis wa huwa khair ar-Razigin.



ABSTRAK

KOMPETENSI PROFESIONAL GURU TERHADAP PRESTASI BELAJAR
SISWA MTS. AL-ISTH AT BOJONGGAMBIRKABUPATEN TASIKMALAYA

Kompetensi profesional guru dan prestasi belajar siswa merupakan
dua variabel yang sangat penting untuk dikaji terutama dalam rangka
peningkatan pendidikan yang berkualitas di MTs. Al-Ishlah Bojonggambir
Kabupaten Tasikmalaya, karena kedua variabel tersebut memiliki
keterkaitun erat satu sama lainnva. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji apakah kompetensi profesional guru berpengaruh positif terhadap
prestasi  belajar siswa di MTs. Al-Ishlah  Bojonggambir Kabupaten
Tasikmalaya.

Hipotesis vang diuji pada penelitiun ini adalah jika kompetensi
profesional guru baik, maka akan baik pula prestusi belajar siswa MTs. Al-
Ishlah Bojonggambir Kabupaten Tasikmataya-begitu juga sebaliknya jika
kompetensi profesional guru buruk) maka akan -buruk pula prestasi belajar
siswa MTs. Al-Ishlah Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif analitikdlenigan instrumen sebagai alat
pengumpul data berupa angket (kuesioner) dan|tes. Data yang diperoleh
dianalisis dengan program SPSS yer. 18 Populasi dan sampel penelitian
adalah guru-guru dan siswa kelas IX\MTs> Al-Ishlah  Bojongggambir
Kabupaten Tasikmalaya sebanyak 48 orang

Hasil penelitian menunjukkarr bahwa *{a) Kompetensi Profesional
Guru MTs. Al-Ishiah Bojonggambir Kabupaten Tusikmalaya, secara umum
menunjukkan sudah baik, Hal ini dapat dibuktikan herdasarkan hasil angket
yang disebarkan kepada responden bahwa yang menyatakan kompetensi
profesional guru tinggi sebesar| [6,67%, yang megyatakan sedang sebesar
44,44%, dan yang menyatakan rendah sebesar 38,89%. Prestasi belajar
siswa di MTs. Al-Ishlah Bojonggambir, [Kahupaten\Tasikmalaya yang
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor dapat dikatakan baik. Hal
ini sesuai dengan hasil tes yang diberikan kepada responden yang
menyatakan tinggi sebesar 26,67%, yang menyatakan sedang 60% dan yang
menyatakan rendah sebesar 13,33%. Pengaruh kompetensi profesional guru
terhadap prestasi belajar siswa termasuk kategori cukup. Hal ini dapat
dilihat dari hasil perhitungan dimana komtribusinya sebesar 0,591 atau
sekitar 34,93%. Dengan demikian, kompetensi profesional guru mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Artinya
semakin baik kompetensi profesional guru maka akan semakin baik pula
prestasi belajar siswa, semakin rendah kompetensi profesional guru maka
akan semakin rendah pula prestasi belajar siswa. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
kompetensi profesional guru terhadap prestasi belajar siswa. Dalam hal ini
guru hendaknya senantiasa meningkatkan kompetensi  profesionalnya
dengan melakukan inovasi-inovasi melalui pemikiran yang inovatif
diharapkan memicu peningkatan kemampuan aspek lainnya.

Kata kunci :Kompetensi Profesional dan Prestasi Belajar
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ABSTRACT
TEACHERS' PROFESSIONAL COMPETENCE TOWARD STUDENTS'
ACHIEVEMENT AT MTS. AL-ISHLAH BOJONGGAMBIR TASIKMALAYA
DISTRICT
By :
Name : Neni Nurbaeti
NIM : 10913140

Professional competence of teachers and student achievement are
the two most important variables to be studied, especially in enhancing the
quality of education in school Al-Ishiah Bojonggambir Tusikmalaya district,
hecause both variables have close links with each other. The purpose of this
study was to examine whether the professional competence of teachers
positive effect on student achievement in schools. Al-Ishlah Bojonggambir
Tasikmalaya district.

The hypothesis tested in this stadv i3 if the professional competence
of teachers is good, it will be bettér the student achievement MTs. Al-Ishlah
Bojonggambir Tasikmalaya district @ndyvice) versa if the professional
competence of teachers bad, it's bad amneay MTs student achievement. Al-
Ishiah Bojonggambir Tasikmalayd district'The method used is descriptive
analytical instruments as a means dof colleCling data in the form of
questionnaires and tests. Data were analyzed with SPSS ver. 18. Population
and sample are teachers and-students |ofIclass X MTs. Al-Ishiah
Bojongggambir Tasikmalaya district as many as 48 students.

The results showed that: (a). Teachers! Professional Competence
MTs. Al-Ishlah Bojonggambir \Fusikmalaya districtf~generully show was
good. This can be evidenced by _the results, of a questionnaire distributed to
respondents stating that high professional | edmpetence of teachers at
16.67%, which says it is gl 44.44%,_and the stated low as 38.89%. Student
achievement in schools Al-Ishiah’ Bojonggdmbir Tusikmalaya district that
includes cognitive, affective and psychomotor can be good This is
consistent with the results of tests given lo respondents who expressed a
high of 26.67%, who said it was 60% and the stated low rate of 13.33%.
Effect of professional competence of teuchers on student achievement
enough category. It can be seen from the results of calculations in which the
contribution of 0.591 or approximately 34.93%. Thus, the professional
competence of teachers have a positive and significant impact on student
achievement. This means that the better of the professional competence of
teachers it will be the betier student achievement, the lower the professional
competence of teachers it will also lower student achievement. The
conclusion of this study is that there is a positive influence and significance
the professional competence of teachers on student achievement. In this
case, teachers should constantly enhance the professional competence to
undertake innovations through innovative thinking is expected to trigger an
increase in the ability of other aspects.

Keywords : Professional Competence and Achievement
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di suatu negara baik di negara yang sedang berkembang
maupun di negara maju, memegang peranan penting dalam rangka pengembangan
sumber daya manusia. Oleh karena itu, usaha di bidang pendidikan perlu
dilakukan serta diberi prioritas dalam penanganannya. Pendidikan bagi kehidupan
umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat.
Tanpa pendidikan, mustahil manusiandapat hidup berkembang sejalan dengan
aspirasi untuk maju, sejahtera dan bahagia Sesuai dengan konsep pandangan
manusia itu sendiri.

Untuk memajukankehidupan-manusia-itulah, maka-pendidikan merupakan
sarana yang perlu dikelola secararsistematis dan konsisten sepanjang waktu sesuai
dengan lingkungan kehidupan-manusia, Dalam-melaksanakan pendidikan, harus
dimulai dengan pengadaan tenaga pendidik, baik secara personal, sosial maupun
profesional. Guru selain tenaga lapangan yang langsung melaksanakan pendidikan
juga sebagai penanggung jawab, penentu arah dan sekaligus sebagai ujung
tombak keberhasilan pendidikan.

Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar masih tetap memegang
peranan penting. Peran guru dalam proses belajar mengajar belum dapat
digantikan oleh mesin, radio, televisi ataupun oleh komputer yang paling modern
sekalipun. Masih terlalu banyak unsur manusiawi seperti sikap, sistem nilai,

perasaan, motivasi dan kebiasaan yang diharapkan merupakan hasil dari proses



belajar mengajar, vang dapat dicapai melalui alat-alat clektronik ciptaan manusia.
Di sinilah kelebihan manusia, dalam hal ini yaitu guru. Sejalan dengan pernyataan
di atas, Cece Wijaya mengatakan bahwa “sebagai akibat dari laju pertumbuhan
penduduk yang cepat dan kemajuan teknologi dilain pihak, usaha kearah
peningkatan pendidikan, terutama menyangkut aspek kualitas, berpaling kepada
ilmu dan teknologi. Sungguhpun demikian, guru masih tetap diperlukan”.’

Dengan demikian, dalam sistem pengajaran manapun guru selalu menjadi
bagian yang tidak terpisahkan, hanya peran—yang dimainkannya akan berbeda
sesuai dengan tuntutan sistem itu,Dalam proses belajar mengajar guru berperan
sebagai sutradara sekaligus aktor. Artinyajpada gurulah terletak keberhasilan para
siswanya. Untuk itu guru merupakan\faktor | yang sangat dominan dalam
menentukan keberhasilan belajar disamping taktor lainnya.

Guru merupakan| faktor/ yafig =sangat dopitnan “dan penting dalam
pembelajaran, karena bagi stswa_guru sering\dijadikan tokoh teladan bahkan
menjadi tokoh identifikasi diri. Mengingat hal ituy gura, seyogyanyalah memiliki
perilaku dan kemampuan yang memadai untuk mengembangkan siswanya secara
utuh. Untuk melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan profesi yang
dimilikinya, ia pertu menguasai berbagai hal sebagai kompetensi yang
dimilikinya.

Dalam keseluruhan proses pembelajaran, kegiatan proses belajar mengajar
merupakan kegiatan paling pokok. Pada dasarnya proses belajar mengajar adalah

suatu kesatuan kegiatan yang integral antara siswa sebagai pelajar dan guru

' Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar,
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994}, hal. 13.



sebagai pengajar. Sebagaimana dikemukakan oleh E.T. Rusefendi bahwa “siswa
sebagai individu yang potensial tidak dapat berkembang banyak tanpa bantuan
guru dan masyarakat sekitarnya. Jadi siswa melakukan proses kegiatan belajar
melalui interakst dengan proses kegiatan mengajar yang dilakukan guru”.2
Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa mencapai perkembangan
hidupnya dan memperoleh perubahan-perubahan dalam dirinya atau kematangan
kepribadiannnya, baik yang berhubungan dengan aspek-aspek intelektual,
emosional, sosial, dan spiritual (moral spirifual). Aspek-aspek tersebut sangat
penting demi mencapai kebutuhan ‘mereka.

Prestasi belajar siswa adalah ‘salah satu faktor yang ikut menentukan
keberhasilan siswa dalam belajar._Abin’ Samsudin Makmun mengatakan bahwa
“prestast belajar siswa adalah kecakapan nyata (actual ability) yang menunjukkan
kepada aspek kecakapan yang ségera-dapat~didemontrasikan dan diuji sekarang
juga, karena merupakan hasi]l usaha atau/yang bérsangkutan dengan cara, bahan,
dan hal tertentu yang telah dijalani®.” Préstasi_belajasiswa itu dipengaruhi oleh
beberapa faktor, baik yang bersifat intern maupun yang bersifat ekstem. Sesuat
dengan pendapat Dadang Sulaeman yang mengatakan bahwa “prestasi belajar
siswa meruapakan hasil dari suatu proses dimana terlibat sejumliah faktor yang

masing-masing ikut berperan dan memberikan sumbangannya™.* Faktor-faktor

yang mempengaruhi prestasi belajar siswa itu diantaranya kesiapan, intensitas,

> E.T. Rusefendi, Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Insan Press, 1997), hal. 23
Abin Samsudin Makmun. Pedoman Studi Psikologi Pendidikan, (Bandung : FIP IKIP
Bandung, 1981), hal. 43
* Dadang Sulaeman, Sumbangan Kecerdasan, Motif’ Berprestasi, Sikap Belajar, dan Kebiasaan
Belajar. (Bandung : FPS IKIP Bandung, 1990), hal. 12



tujuan, latihan, bakat dan minat, kemampuan awal, guru, suasana kelas, metode
pembelajaran, kondisi sosial ekonomi orang tua, dan motivasi siswa itu sendiri.

Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh kesiapan belajar. Kesiapan
belajar secara umum menurut Made Pidarta adalah “kemampuan seseorang untuk
mendapatkan keuntungan dari pengalaman yang ia temukan”.’ Kesiapan belajar
siswa baik fisik maupun mental merupakan suatu hal yang pokok dalam proses
belajar. Kesiapan siswa ini merupakan sejumlah pola respon dan kecakapan yang
dimiliki individu pada suatu wakfu. Kesigpaiakan tergantung kepada tingkat
kematangan individu baik fisik ‘maupun ymental. Pelajaran akan diserap dan
dipahami dengan baik oleh siswa manakala siswa benar-benar siap baik fisik
maupun mentalnya. Manakala salah-sat( ‘kesiapan siswa terganggu, maka dapat
dimungkinkan ia akan terganggu dalam belajarnya, ia tidak akan konsentrasi
dalam memahami pelajaran’ yang disampaikan! gurd:=Jika-hal itu terjadi maka
siswa akan memiliki prestasi belajar yang/rendah¢

Kemudian prestasi belajar siswa dipengamihi fuga oleh intensitas. Belajar
dengan intensitas situasi emosional yang memuaskan dan menyenangkan akan
memperoleh hasil yang baik. Hubungan stimulus dan respon bertambah erat jika
disertai oleh perasaan senang dan puas. Sebaliknya akan menjadi lemah dan
lenyap jika disertai oleh perasaan yang tidak senang. Siswa akan memperoleh
prestasi belajar yang baik jika ia belajar disertai dengan intensitas yang

memuaskan dan menyenangkan, sebaliknya siswa akan memperoleh prestasi yang

> Made Pidarta, Landasan Kependidikan-Stimulus flmu Pendidikan Bercorak Indonesia,

{Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1997), hal. 218



rendah jika ia belajar disertai oleh perasaan yang kurang memuaskan dan
menyenangkan.

Menurut Wina Sanjaya bahwa “kegiatan pembelajaran yang dibangun oleh
guru dan siswa adalah kegiatan yang bertujuan. Sebagai kegiatan yang bertujuan,
maka segala sesuatu yang dilakukan gur dan siswa diarahkan untuk mencapai
tujuan™.® Tujuan yang jelas dan tepat dapat membimbing siswa dalam
melaksanakan aktivitas belajar. Tujuan akan berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa, karena siswa belajar tidak -terlepas—dari tujuan. Perbuatan belajar akan
terjadi apabila ada tujuan yang akan dicapai, fa berusaha menemukan berbagai
cara untuk mencapai tujuan tersebut. Oleh-karena itu tujuan merupakan salah satu
komponen dalam proses komunikasi edukatif>antara guru dengan siswa yang
berfungsi sebagai kompas dari pros¢stersebut.

Faktor latihan sangat berpengaruh<terhadap prestasi-belajar siswa, karena
proses pembelajaran merupakan kegiatan /yang memerlukan latihan yang
dilakukan secara kontinu. Datihan(yangsbanyak-dan/membiasakan seccara terus
menerus maka akan dapat menarik kemudahan, begitu juga halnya belajar. Belajar
memerfukan latihan agar pelajaran-pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai
kembali dan pelajaran yang belum dikuasai akan dikuasai dan dimiltki. Apabila
pelajaran sudah dikuasai dan dimiliki maka akan menghasilkan prestasi belajar
yang tinggi. Dengan demikian, latthan sangat mempengaruhi prestasi belajar
siswa, semakin banyak siswa melakukan latihan maka akan semakin baik prestasi

belajar siswa.

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beroriemtasi Standar Proses Pendidikan, (Jakara :
Kencana, 2006), hal. 63



Bakat dan minat sescorang dalam melakukan sesuatu pekerjaan dapat
menentukan keberhasilan pekerjaan itu, termasuk halnya belajar. Belajar yang
ditunjang oleh bakat dan minat siswa itu sendiri akan mendukung kepada prestasi
belajar siswa yang optimal. Siswa pada saat pembelajaran akan senang,
perhatiannya fokus dan merasa nyaman karena apa yang dipelajari sesuai dengan
bakat dan minatnya sendiri. Berbeda dengan siswa yang belajar tetapi tidak sesuai
dengan bakat dan minatnya, ia akan merasa tidak senang dan akan merasa
bingung serta mendapat kesulitan,Mempelajarinya. Karena hal itu, besar kecilnya
prestasi belajar siswa dipengaruhi pulag@lehibakat|dan minat siswa itu sendiri.

Setiap orang membutuhkan kemampuan dalam hidupnya. Kerﬁampuan
merupakan daya untuk melakukan suaty tindakan sebagai hasil dari pembawaan
dan latthan. Dalam hal ini, S.C. Utami Munandar mengatakan bahwa
“kemampuan berfungsis menunjukkan. bahwa-sescorang dapat atau tidak dapat
melakukan suatu aktivitas”.” Kemampuan/yang dimiliki seseorang tidak sama, ada
vang intensitas kemampuannyatinggisadd yang sedang-dan ada pula yang rendah.
Tidak semua orang memiliki kemampuan tinggi pada setiap bidang pekerjaan, ia
memiliki kemampuan tinggi di suatu bidang akan tetapi di bidang lain ia memiliki
kemampuan rendah. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi dalam proses
pembelajaran, biasanya prestasi belajar yang dicapainya akan tinggi dibandingkan
dengan pencapaian prestasi belajar siswa yang memiliki kemampuan rendah. Oleh

karena itu, dapat dipahami bahwa kemampuan awal itu akan mempengaruhi

prestasi belajar siswa.

7 8.C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta : PT.
Gramedia, 1990), hal. 17



Guru sebagai komponen pembelajaran di  kelas sangat dominan
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. Pada dasarnya
pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi antara guru dengan siswa yang
diciptakan dengan minat dan perhatian dari keduanya. Di satu pihak memberi
dorongan di lain pihak menenma dorongan itu schingga terjadilah hubungan
timbal balik yang menghasilkan kepuasan yang dapat memenuhi kebutuhannya.
Sardiman mengungkapkan bahwa “tugas guru yang utama adalah menciptakan
suasana di dalam kelas agar terjadiinteraksi—belajar mengajar yang memotivasi
siswa untuk belajar dengan baik dan sufigguh-sungguh”® Hal ini sejalan dengan
vang dikemukakan oleh Hadari Nawawi bahwa, Tkegiatan mengelola kelas dapat
diartikan kemampuan guru atau wali kelas\dalam mendayagunakan potensi kelas
berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk
melakukan kegiatan-Kegiatan yapg Kreatif,dam terarah-sehingga waktu dan dana
yang tersedia dapat dimanfaatkan.sécara efisien.” Dengan mengacu kepada kedua
pendapat di atas, maka jelaslah _bahwa faktor goru dalam menciptakan kondisi
belajar mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa. Mereka akan termotivasi
untuk belajar sesuai dengan kondisi yang disiapkan oleh gurunya, schingga
mereka dapat mencapai prestasi belajar yang optimal.

Suasana kelas yang dikelola secara kondusip oleh guru akan berpengaruh
juga terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru
sebagai fasilitator hendaknya benar-benar mengelola kelas supaya menjadi tempat

yang aman dan nyaman bagi siswa belajar. Dengan suasana kelas yang aman dan

¥ Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Bandung : Rajawali. 1998), hal. 310
® ladari Nawawi, Dasar-dasar Kepemimpinan, {Bandung : Tarsito, 2001), hal. 155



nyaman akan membuat siswa belajar dengan tekun dan sungguh-sungguh.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada suasana yang tidak nyaman besar
kecil akan berpengaruh terhadap faktor psikologis siswa. Siswa tidak akan
konsentrasi terhadap pelajaran karena akan terganggu oleh hal-hal yang
diakibatkan dari suasana disekitar kelas yang tidak nyaman, sehingga hasil yang
dicapai tidak memuaskan.

Prestasi belajar siswa dipengaruhi pula oleh metode pembelajaran yang
digunakan guru. Dalam hal ini Wina-Samjava-mengatakan bahwa “metode adalah
cara yang digunakan untuk mengimplefmentasikan rencana yang sudah disusun
dalam kegiatan nyata agar tujuaniyangtelah disusun tercapai secara optimal™.'®
Pelajaran yang disampaikan guru akan diserap dan dimengerti oleh siswa dengan
baik manakala disajikan dengan menggunakan metode yang tepat. Sebaliknya
materi pelajaran tidak Jakan | dimengerti<olch) siswal jika~disampaikan dengan
metode yang kurang tepat. Oleh sebab itul.maka/jelas metode pembelajaran yang
digunakan guru dalam | menyampaikan materis, peldjaran  akan berpengaruh
terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar siswa.

Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi pula oleh kondisi ekonomi orang
tua. Keluarga merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal olch anak dan
dalam keluarga ini dapat ditanamkan sikap-sikap yang dapat mempengaruhi
perkembangan anak selanjutnya. Keluarga bertanggung jawab menyediakan dana
untuk kebutuhan pendidikan anak. Keluarga (orang tua) yang keadaan

ekonominya tinggi tidak akan banyak mengalami kesulitan dalam memenuhi

' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta :
Kencana, 2006), hal. 147



kebutuhan sekolah anak, berbeda dengan orang tua yang keadaan sosial
ekonominya rendah. Contohnya: anak dalam belajar akan sangat memerlukan sarana
penunjang belajarnya, yang kadang-kadang harganya mahal. Bila kebutuhannya tidak
terpenuhi maka ini akan menjadi penghambat bagi anak dalam pembelajaran. Dengan
demikian, maka dapat dipahami bahwa tinggi rendahnya keadaan ekonomi orang tua
akan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar siswa.

Motivasi belajar siswa akan mempcngaruhi prestasi belajar siswa. Mc
Donald dalam Tabrani, Kusnidar dan-Arifin-mgnjelaskan bahwa “motivasi adalah
suatu perbuatan energi dalam diri sesterang” yang ditandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai wjtan”.'"Dengan demikian, motivasi adalah
dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan sesuatu. Seseorang mau
belajar karena ada kebutuhan dalam-dirtindividu dan tertuju kepada pemenuhan
kebutuhan akan tujuan tévsebut/ Oleh -karena itu. makadapat dipahami bahwa
tinggi rendahnya prestasi belajar-siswaakan\tetgantung pada tinggi rendahnya
motivasi belajar siswa tunsendiriC Jadiy semakin| titggi motivasi belajar siswa
maka akan semakin tinggi pula prestasi belajar siswa atau sebaliknya.

Berdasarkan hasil penjajagan, prestasi belajar siswa MTs. Al-Ishlah
Kabupaten Tasikmalaya masih banyak yang dibawah nilai rata-rata. sikap dan
perilaku serta keterampilannya masih jauh dari apa yang mereka telah pelajari.
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru
perolehannya masih banyak yang nilainya dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM). Sementara, pada saat ini sesuai dengan Undang-undang Nomor 20 tahun

"' A. Tabrani Rusyan dkk, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung : CV.
Remaja Karya, 1994, hal. 100
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2003 guru itu dituntut untuk memiliki beberapa kompetensi dalam melaksanakan
tugasnya. Salah satu kompetensi tersebut adalah kompetensi profesional. Dengan
kompetensi ini diharapkan supaya menjadi guru yang profesional dalam
bidangnya sehingga dapat menghantarkan para siswa dapat mencapai prestasi
yang tinggi. Namun pada kenyataannya, walaupun demikian prestasi belajar siswa
MTs. Al-Ishlah masih rendah padahal seharusnya prestasi siswa menjadi tinggi.

Schubungan dengan hal itu, dan tanpa mengecilkan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi terhadap prestasi belajar-siswa-penulis tertarik untuk mengadakan
penclitian dengan judul : Kompetensi Profesional Guru terhadap Prestasi
Belajar Siswa MTs. Al-Ishiah Kabupaten Tagikmalaya.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah
dalam peneiitian ini adalah ‘seberapa besaripefigaruh kKempétensi profesional guru
terhadap prestasi belajar siswaOMTs/~Alilshlah Bojonggambir Kabupaten
Tasikmalaya?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kompetensi profesional guru terhadap prestasi belajar siswa MTs. Al-Ishlah
Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya.
D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat :

a. Menambah khazanah keilmuan terutama yang berkaitan dengan

masalah kompetensi profesional dan prestasi belajar siswa.
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b. Menjadi landasan bagi penyelenggara pendidikan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan dan memecahkan masalah mengenai
ketercapaian dan keberhasilan tyjuan pendidikan.

E. Sistimatika Pembahasan

Pada Bab [ : Pendahuluan akan membahas mengenai Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tuwuan Penclitian, Manfaat Penelitian, dan
Sistematika Pembahasan

Pada Bab II : Telaah Pustaka—dan—Kerangka Teori, didalamnya akan
membahas mengenai Telaah Pustaka tentang Kompetensi Profesional Guru dan
Prestasi Belajar Siswa, Kerangka [Teoritddans#lipotesis.

Pada Bab 111 : Metode Penelitian yang didalamnya dibahas mengenai Jenis
Penelitian dan Pendekatan, Subjek~dan “Objek Penelitian, Lokasi Penelitian,
Populasi dan Sampel Penglitian dan Teknik Analisa Ddtanya:

Pada Bab 1V : Hasil dan Pembahasan, didalamnya akan dibahas mengenai
Hasil Temuan Penelitian, Interpretasi dan‘Pembahasan(

Pada Bab V : Kesimpulan, didalamnya akan membahas tentang

Kesimpulan Penelitian dan Saran-saran.



BAB 1!
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Penelitian yang berkaitan dengan masalah prestasi belajar siswa memang
sudah banyak dilakukan. Diantaranya seperti penelitian Tesis yang dilakukan oleh
Haedar Burhan dengan judul Tanggapan Siswa terhadap Kompetensi Kepribadian
Guru Hubungannya dengan Prestasi Belajar Siswa. Dalam penelitian ini,
diungkap bagaimana pengaruh kompetensi kepribadian seorang guru dalam
melakukan proses pembelajaran| ferhadap prestas: belajar siswa. Adapun dari
penelitian ini diperoleh hasil bahwa realitas péfsepsi siswa terhadap kompetensi
keperibadian guru pada proses “belajar| mengajar Aqgidah dalam indikator
penampilan, interaksi dengan stswa, keteladanan, adil. jyur, dan objektif, serta
disiplin dalam melaksanakan tugas dapat dikatakan baik. Hal im dapat dibuktikan
melalui data kuantitatif dari hasil angket vang diberikan kepada 58 responden.
Hasil yang diperoleh adalah mencapai nilai rata-rata 4.45. Nilai tersebut jika
diidentifikasikan pada skala nilai parsial sebagaimana vang telah ditentukan
berada diantara 3,5 — 4,5. Sedangkan realitas prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Aqgidak Akhlak dalam aspek kognitif, atektif, dan aspek psikomotor
dapat dikatakan tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan data kuantitatif dari nilai
raport 58 responden. Hasil yang diperoleh adalah mencapai nilai rata-rata 70,22.
Selanjutnya mengenai hubungan antara persepsi siswa terhadap kompetensi
kepribadian guru dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidak

Akhlak termasuk korelasi rendah, sebagaimana diketahui dari hasil analisis
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koefisien korelasi yaitu scbesar 0,20 dan derajat pengaruhnya mencapai 40%,
sedangkan tidak adanya pengaruh mencapai 60%. Demikian pula kedua variabel
itu menunjukan adanya hubungan yang signifikan, maka semakin baik persepsi
siswa terhadap kompetensi kepribadian guru, maka akan semakin tinggi pula
prestasi belajar siswa'”.

Kemudian juga seperti penelitian Tesis yang dilakukan oleh Dede Siti
Jenab dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala dan Kompetensi Profesional
Guru terhadap Kinerja Guru dalam—Preses—Pembelajaran. Dalam penelitian itu
dinyatakan bahwa kinerja guru|dalam( proses; pembelajaran dipengaruhi oleh
kepemimpinan kepala dan kompetensitprotesional guru. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sckolah mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru~dalam’ proses pembelajaran, karena kepala
sekolah mempunyai kedudukan/yang satngatymenetikan “dalam meningkatkan
kinerja guru dalam proses pembtlajarani-artinya semakin baik kepemimpinan
kepala sekolah maka akan semakain_meningkal~puta‘kinerja guru dalam proses
pembelajaran, dan semakin rendah kepemimpinan kepala sekolah maka akan
semakin rendah pula kinenja guru dalam proses pembelajaran. Selanjutnya,
kompetensi profesional guru metnpunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru dalam proses pembelajaran. Artinya semakin baik kompetensi
profesional guru maka akan semakin baik pula kinerja guru dalam proses
pembelajaran, semakin rendah kompetensi profesional gurn maka akan semakin

rendah pula kinerja guru dalam proses pembelajaran. Adapun mengenai

2 Haedar Burhan, Tanggapan Siswa Terhadap Kompetensi Kepribadian Guru Hubungannya
Dengan Prestasi Belajar Siswa [ Jakarta ; PTIQ. 2010 ).
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kepemimpinan kepala sckolah dan kompetensi profesional guru mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dalam proses pembelajaran.
Hal ini berarti semakin baik kepemimpinan kepala sckolah dan semakin baik
kompetensi profesional guru maka akan semakin baik pula kinerja guru dalam
proses pembelajaran, dan semakin rendah kepemimpinan kepala sekolah dan
semakin rendah kompetenst profesional guru maka akan semakin rendah pula
kinerja guru dalam proses pembelajaran. Adapun besarnya pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dap~kompetensi~profesional guru terhadap kinerja
guru dalam proses pembelajaran hanyd 36.53% |sedangkan 63,47% dipengaruhi
oleh faktor lainnya."?

Dengan demikian, dari beberapa penclitian yang sudah dilakukan, maka
penelitian yang diajukan oleh penulis berbeda dengan kajian dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, walaupur add beberapa, varidbel yang sama tetapi tidak
dalam satu esensi atau isi dari penelitian, ifu-

B. Kerangka Teori
1. Tugas dan Peran Guru di Sekolah

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam
pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh
teladan, bahkan menjadi tokoh identifikast diri. Oleh sebab itu, guru seyogyanya
memiliki perilaku dan kemampuan yang memadai untuk mengembangkan

siswanya secaara utuh. Untuk melaksanakan tugasnya secara baik sesuai dengan

 Dede Siti Jenab , Pengaruh Kepemimpinan Kepola dan Kompetensi Propesional Guru Terhadap
Kinerja Guru dalam Pembelajaran  Bondung ;UIN 20112 }.
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profesi yang dimilikinya, guru perlu menguasai berbagai hal sebagai kompetensi
yang dimilikinya.

Secara umum peran dan tugas guru meliputi empat hal yaitu ; tugas
profesi, tugas keagamaan, tugas kemanusiaan, dan tugas kemasyarakatan. Namun
yang akan dibahas dalam bab ini hanya satu yaitu tugas profesi (sebagai tugas
pokok).

Sebagaimana diketahui bahwa tugas profesi guru adalah mendidik,
mengajar, dan melatih atau membimbing., Sebenamya mendidik. mengajar. dan
melatih/membimbing merupakan satu k@satuan yang terpadu dan utuh, akan tetapi
untuk sekedar memperluas pengertian, maka masing-masing komponen tersebut
dapat diuraikan secara lebih rinci sebagar berikut.!

a. Tugas Guru sebagai Pendidik

Guru adalah penghubung antara anak’didik/dengan tujuan pendidikan.
Seseorang dikatakan sebagai puru.tidak ¢ukup ‘hanva mengetahui tentang materi
yang akan disajikan, tetapi pertama kaliladalah.memiliki\kepribadian sebagai guru
dengan segala cirt kedewasaannya.

Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat tertentu, seperti yang
dikemukakan oleh Zuhairini bahwa seorang guru harus :

1} Memiliki kepribadian mukmin, muslim, dan muhsin.

2) Taat menjalankan ajaran agama dan memberi teladan yang baik kepada

anak didik.

3) Memiliki jiwa pendidik dan rasa kasih sayang kepada anak didiknya

serta ikhlas jiwanya.

4) Mengetahui dasar-dasar ilmu pengetahuan tentang kependidikan,

keguruan, teritama didaktik dan metodik.
5) Menguasai ilmu pegetahuan dan teknologi.
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6) Tidak mempunyai cacat rohaniah dan jasmaniah."

Menurut Sardiman “tugas guru sebagai pendidik tidak hanya mengajar
siswa agar tahu, tetapi juga membina keterampilan, sikap, dan mental anak didik.
Mendidik sikap dan mental seseorang tidak cukup hanya mengajarkan suatu
pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan itu harus dididikan oleh guru sebagai
idolanya™."”?

Selanjutnya Sardiman menegaskan bahwa :

Dengan mendidik berarti menanamkan nilai-nilai yang terkandung pada
berbagai pengetahuan yang dibdrengi dengan contoh-contoh teladan dari sikap
dan tingkah laku gurunya, diharapkam anak didik dapat menghayati dan
kemudian menjadikan miliknyalschifiggn dapat menumbuhkan sikap mental ke
arah kedewasaan.'®

Berdasarkan uraian di atas:-tugas gurtisith cukup berat, yaitu tidak hanya
menyampaikan ilmu_pengetahuan_kepada _anak didik agar memahami serta
menguasainya, akan tetapi seorang guru _harus mampu melakukan bagaimana
ilmu pengetahuan yang disampaikan jtu _dapat_membentuk anak didik sebagai
insan yang berakhlak mulia, mau menjalankan perintah agama dengan sungguh-
sungguh dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, maka seorang guru hendaknya
memberikan contoh dengan sikap, perbuatan, dan kepribadian yang baik dalam
kesehariannya. Karena teladan yang baik dari guru merupakan modal pertama
yang akan menjadi cermin anak didik dalam bertindak dan bertingkah laku.

Selanjutnya, Sardiman mengatakan bahwa “mendidik  adalah

mengantarkan  anak  didik agar menemukan  dirinya, menemukan

14 7uhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam. (Surabaya : Usaha Nasional, 2001).

hal. 34
S Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Bandung : Rajawali, 1999), hal. 135

' Ihid
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kemanusiaanya™'” Dengan demikian, tugas guru sebagai pendidik adalah

memanusiakan manusia, bukan hanya berperan sebagai pengajar yang mentransfer
ilmu tetapi juga mentransfer nilai, bukan saja pembawa ilmu pengetahuan tetapi
juga menjadi contoh seorang pribadi manusia.

b. Tugas Guru sebagai Pengajar

Selain bertugas mendidik, guru juga bertugas sebagai pengajar, yaitu
mentransfer ilmu pengetahuan kepada anak didik agar mereka memiliki ilmu
pengetahuan, berkembang intelektualnya,serta memiliki pengalaman yang
berguna dalam kehidupannya.

Sardiman mengatakan bahwa “mengajat, pada dasarnya merupakan suatu
usaha untuk menciptakan kondisi-atau/sistem tingkungan yang mendukung dan
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar™."® Sejalan dengan pendapat
di atas, Nana Sudjana mengatakan’ bahwa) 'mengajar_~adalah membimbing
kegiatan belajar anak didik. Mengajar fadalah/ mengatur dan mengorganisasi
lingkungan yang ada di |sekitar) anak ‘didik Sehingga dapat mendorong dan
menumbuhkan anak didik melakukan kegiatan belajar™.'

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa tugas guru
sebagai pengajar harus mampu menciptakan situasi dan kondisi kelas yang
kondusif, yang dapat membantu dan mendukung kelancaran proses belajar
mengajar.

Selanjutnya Winarno Surachmad mengatakan bahwa “mengajar adalah

peristiwa bertujuan, artinya mengajar adalah peristiwa yang terikat oleh tujuan,

' Ibid, hal. 136
'* Ibid, hal. 46
¥ Nana Sudjana, Dasar-dasar Penilaian Hasil Belajar, (Jakarta : Sera Jaya, 2001), hal. 7
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terfokus pada tujuan dan dilaksanakan semata-mata untuk mencapai tuj uan”.*" Hal
ini menunjukkan bahwa mengajar adalah suatu proses kerja yang terikat oleh
suatu aturan yang bertujuan, yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan”.
Lebih lanjut, Oemar Hamalik menjelaskan bahwa :
1) Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan kepada anak didik di
sckolah.
2) Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui
lembaga pendidikan di sekolah.
3) Mengajar adalah usaha mengorganisasitkan lingkungan sehingga tercipta
kondisi belajar mengajar.
4) Mengajar adalah memberikan bimbingan kepada murd.

5) Mengajar adalah kegiatan |mempersiapkan anak didik untuk menjadi warga
negara yang baik sesuai defigantuntitan masyarakat™.”’

Dari pendapat tersebut dj-aftas, maka_dapat dipahami bahwa mengajar
berkenaan dengan tugas menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak didik,
upaya membentuk manusia yang berbudaya, bahkan penggjaran bersumber dari
budaya yang ada di masyarakat, mengorganisasi lingkungan agar terjadi kondisi
belajar mengajar, memberikan bimbingan kepada anak didik agar mereka menjadi
warga negara yang baik sesuai dengan harapan dan tuntutan masyarakat,

Dalam mengajar guru berhadapan langsung dengan peserta didik, mereka
adalah makhluk yang memerlukan bimbingan serta pembinaan untuk menuju
kedewasaannya. Setelah mereka menerima proses pendidikan diharapkan dapat
menjadi manusia yang sadar akan tanggung jawabnya, mandiri, berkepribadian,

dan bermoral.

* winamo Surachmad, Metode Pengajaran. (Bandung : Tarsito 1998), hal. 14
' Oemar Hamalik, Mengajar Azas-uzas Teknik. Bandung : (Pustaka Martiana. 1995), hal. 55
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Oleh sebab itu. dalam melaksanakan tugas mengajarnya seorang guru
harus melaksanakannya dengan sungguh-sungguh, artinya dilaksanakan dengan
penuh disiplin yang dilandasi dengan keahlian dalam mengelola pengajaran.
Karena tanpa adanya kesungguhan dan keahlian dalam melaksanakannya,
dikhawatirkan tugas tersebut tidak akan mencapai tujuan yang memuaskan dan
siswa akan mengalami kegagalan dalam belajarnya.

¢. Tugas Guru sebagai Pembimbing

Disamping bertugas sebagai-pendidik—dan pengajar, guru juga bertugas
memberikan bimbingan kepada anak didiknya.-Ahmad D. Marimba mengatakan
bahwa “tugas seorang guru antara laipymembimbing si terdidik”.* Tugas ini
menuntut gure untuk membantu, méngarahkan, dan menuntun peserta didik dalam
melakukan aktivitas belajarnya agar mencapai tujuan yang dtharapkan. Dalam hal

ini, Sardiman mengatakan bahwa/

Membimbing anak didik dapdtydikatakan/ sebagai kegiatan menuntun anak
didik dalam perkembangannya dengan jalan memberikan lingkungan dan arah
yang sesuai dengan tujuan pendidikan Sebagai lpendidik. guru harus berlaku
membimbing dalam arti menuntun sesuai dengan kaidah yang baik dan
mengarahkan perkembangan anak didik sesuai dengan tujuan yang dicita-
citakan, termasuk dalam hal ikut memecahkan persoalan-persoalan atau
kesulitan yang dihadapi anak didik. Dengan demikian diharapkan dapat
menciptakan perkembangan yang lebih baik pada diri anak didik, baik

perkembangan fisik maupun mental 2

Winarno Surachmad menambahkan bahwa “disamping memberikan

bimbingan yang banyak berpusat pada kemampuan intelektual, juga kemampuan

22 Ahmad D. Marimba, fimu Pendidikan Islam, {)akarta : Pustaka.2001), hal. 38
* Sardiman, Interaksi.... hal. 138
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untuk membimbing emosi, minat, dan kecakapan, perkembangan fisik maupun
mental”.**

Dari pendapat di atas, maka dapat pahami bahwa tugas guru sebagai
pembimbing adalah tugas yang berkenaan dengan pemberian bantuan dan arahan
agar anak didik mencapai perkembangan yang optimal, baik fisik maupun
mentalnya.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pada hakikatnya tugas guru itu meliputi

1) Tugas profesional yattu mendidiky mengajar, melatih atau membimbing
anak didik. Dalam hal |ini “gurw”agama berperan sebagai fasilitator,
instruktur, dan mediator.

2) Tugas manusiawi, yaitu transformasi diri. Artinya guru agama bertugas
mendidik dirinya sendiri/ dan” mencmpatkan/dirinya untuk kepentingan
anak didik, Dalam hal ini. guru agatna berperan sebagai orang tua.

3) Tugas kemasyarakatan, yaitu membentuk-calon\warga negara yang baik,
bertakwa, dan berbudi pekerti yang luhur.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa budaya kerja guru itu
merupakan suatu kondisi atau keadaan dimana seorang guru dapat melaksanakan

tugas profesinya sesuai dengan apa yang dituntut oleh tugas tersebut dan dapat

direalisasikan secara kontinu dalam kesehariannya.

* Winarno Surachmad, Metode ..., hal. 47
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2. Kompetensi Profesional Guru

Dalam proses belajar mengajar, guru memegang peranan sebagai sutradara
sekaligus aktor. Artinya pada gurulah letak keberhasilan proses belajar mengajar.
Untuk itu, guru merupakan faktor yang sangat dominan dalam menentukan
keberhasilan proses pendidikan di samping faktor-faktor lainnya. Dengan
demikian, untuk mencapai keberhasilan pendidikan itu, guru hendaknya memiliki
kompetensi dasar dalam melaksanakan tugasnya. Sejalan dengan pernyataan
tersebut, Cece Wijaya mengatakan

Kompetensi guru penting dalamghuibungannya dengan kegiatan belajar
mengajar dan hasil belajar siswakarena proses belajar mengajar dan hasil
belajar yang diperoleh siswa tidak hanya ditentukan oleh sekolah, pola, dan
struktur serta isi kunkulumnya; tetapi juga:ditentukan oleh kompetensi guru
yang mengajar dan membimbing  siswa, Guru yang mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif’/dan’’menyenangkan akan lebth mampu
mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang

optimall.25

Selain itu, guru sebagai'jabatareprotesional memerlukan keahlian khusus
karena suatu profesi, gurt hares ‘memiliki—syarat /profesional. Adapun syarat
profesional tersebut meliputi fisik, mental. moral, dan intelektual. Untuk lebih
jelasnya, Oemar Hamalik mengemukakan sebagai berikut :

1. Persyaratan fisik, yaitu kesehatan jasmani yang artinya seorang guru harus
berbadan sehat dan tidak memiliki penyakit menular yang membahayakan.

2. Persyaratan psikis, yaitu schat rohani yang artinya tidak mengalami
gangguan jiwa ataupun kelainan.

3. Persyaratan mental, yaitu memiliki sikap mental yang baik terhadap
profesi kependidikan, mencintai dan mengabdi serta memiliki dedikasi
yang tinggi pada tugas dan jabatannya.

4. Persyaratan moral, yaitu memiliki budi pekerti yang luhur dan memiliki
sikap susila yang tinggi.

™ Cece Wijaya, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), hal 6
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5. Pcrsyaratan intektual. yaitu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
tinggi yang diperoleh dan lembaga pendidikan tenaga kependidikan, yang
memberi bekal guna menunaikan tugas dan kewajibannya sebagai
pendidik.*®
Berhubungan dengan masalah keahlian, Nabi Muhammad Saw bersabda :

ol ol gy Al shnldadal e I e aug 13
Artinya : "Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka
tunggulah kehancurannya”. HR. Bukhari */

Dari beberapa pendapat dan hadits di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa seorang guru sebagai tenaga profésional-perfu memiliki kompetensi dasar
dan keahlian khusus dalam melaksanakan fugas dan kewajibannya, baik yang
bersifat pribadi maupun profesi, supaya segala kegiatan vang dilakukannya dapat
mencapai tujuan yang diharapkan,’yaitu -keberhasilan belajar siswa. Karena tanpa
memiliki kompetensi| dan“keahlian,~tujuan ‘pendidikan\ tidak akan tercapai atau
gagal.

Secara garis besar,“kompeténsidasar. yang harus dimiliki olch seorang
guru sebagai tenaga pendidik dapat digolongkan kepada empat, yaitu kompetensi
paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi
sosial. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa “Kompetensi guru meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan proﬁ:si”.28 Selanjutnya

* Oemar Hamalik. Mengajar..., hal.76
" Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, 33 Masalah Agama. (Jakarta : Media Press, tt), hal. 14
% indang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Jakarta : 2006), hal. 7
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dinyatakan pula dalam penjelasan atas Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005

tentang Guru dan Dosen sebagai berikut :
Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik. Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian
adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan
berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Yang dimaksud dengan
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara
luas dan mendalam. Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif’ dan

efisien dengan peserrta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik dan
masyarakat luar.”’

Sesuai dengan pembahasan dalam, penelitian ini, maka penulis akan
membatasi masalah kompetensi ddsar gura padakompetensi profesional guru.

Istilah kompetensi mempunyai| banyak makna. Moh. Uzer Usman
menjelaskan bahwa “Kompetensi—bérarti—suatu hal yang menggambarkan
kualifikasi seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif”** Sedangkan
Charles E. Jhonsons“dalam "Syamsu=Y usuf=" mengatakan- bahwa “kompetensi
merupakan perilaku yang rasional’untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan
sesuai dengan kondisi yang dikarapkan” I'—(ede MWijaya mengatakan bahwa
“kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku scseorang yang
tampak sangat berarti, yang harus dimiliki dalam jenmjang pendidikan apapun
karena memiliki kepentingan tersendiri dan sangat penting”.}2

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa yang

dikatakan kompetensi adalah perilaku yang menggambarkan hakikat kualifikasi

* Ibid. hal. 47

* Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Tarsito, 2001), hal, |

' Syamsu Yusuf, Dasar-dasar Pembinaan Kemumpuan Proses Belajar Mengajar. (Bandung :
Andira, 2003), hal. 18

" Cece Wijaya. Kemampuan...., hal. 8
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scscorang, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, yang dapat diamati dan
rasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Secara umum guru dapat diartikan sebagai pengajar, apapun yang
diajarkannya. sesuai dengan pengertian ini. maka orang yang mengajar ngaji di
mushola, bela diri, juga orang yang mengajar anaknya bertani, beternak, serta
mubaligh dapat dikatakan scbagai guru. Tetapi yang dimaksud guru dalam
pembahasan ini adalah orang yang memiliki kompetensi untuk berprofesi scbagai
guru.

Menurut Nana Sudjana mengungkapkar:

Jabatan guru adalah jabatan profesional, sebab) tidak semua dapat menjadi guru
kecuali mereka yang dipersilahkan melalui pendidikan untuk itu. Profesi guru
berbeda dengan profesi lainnya. - Perbedaany itu terletak dalam tugas dan
tanggung jawab serta kemampuan dasar/yang dipersyaratkannya. Kompetensi
guru dapat dikatagorikan dalam tiga bidang yakni; kompetensi kognitif, sikap,
dan perilaku. Kompetensi di atas=diperoleh, melalaiysuatu proses pendidikan,
yakni melalui sistem pendidikan guru berdasarkan kompetensi.”

Rustiyah NK mengungkapkan, bahwa~"Guru adalah seseorang yang
menyebabkan orang lain mengetahui atau mampu melaksanakan sesuatu atau
memberikan pengetahuan atau keterampilan kepada orang lain”.* Sedangkan
Zahara Idris berpendapat bahwa “Guru adalah sescorang yang memiliki
kepribadian sebagaimana terkandung dalam suku kata guru itu sendiri, yaitu:

Suku kata yang pertama : G artinya gagasan atau ide. Dalam hal ini. guru
hendaknya dapat menelurkan gagasan-gagasan, menelusuri berbagai
kemungkinan, dapat mencari berbagai jalan sesuat dengan keadaan peserta
didik dan lingkungan belajar. Pribadinya benar-benar hidup dan dihidupkan
atau dinamis didalam menghadapi setiap tantangan demi terciptanya suasana
pendidikan yang bergairah.

" Nana Sudjana, Dasar-dasar..., hal. 26
** Rustiyah NK, Norma dan Azas Pendidikan, (Jakarta : Balat Pustaka, 1990), hal. 72
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Suku kata yang kedua : U artinya usaha. Unsur G dan U selalu bergandengan,
bahu membahu dan terpadu pada setiap kegiatan guru. Gagasan-gagasan yang
dihasilkan guru hendaknya diwujudkan dalam bentuk usaha-usaha nyata.

Suku kata yang ketiga : R artinya rasa kasih sayang. Rasa kasih sayang
henddaknya merupakan hubungan timbal balik antara guru dengan peserta
didik. Dasar kasih sayang berupa hasrat untuk membahagiakan peserta didik
tanpa menuntut balas jasa dari mereka sebab guru menyadari akan kodrat
peserta didik.

Suku kata yang keempat : U artinya utama (keutamaan). Ciri keutamaan, antara
fain jujur, disiplin, ramah tamah, sopan, rendah hati, suka menolong dan taat

beragama. Dengan kata lain, unsur U berkaitan dengan nilai-nilai agama,

moral, dan kebudayaan”.3 3

Dari ketiga pendapat di atasydapatlah disimpulkan bahwa seseorang dapat
dikatakan bahwa guru tidak cukupydengan Cmengetahui suatu materi yang
diajarkan, tetapi ia harus merupakan seorang yang memiliki kepribadian dan
keutamaan seorang guru dengan berbdgai-tifigkat kedewasaannya. Karena faktor
terpenting bagi seorang, guru adalah_kepribadian yang imerupakan kumpulan
pembawaan biologis berupa dorongan, kecenderungan, selera, insting yang
dicampuri dengan sifat dan kecenderungan_yang didapati melalui pengalaman
dirinya.

Selanjutnya dalam konteks kurikulum kompetensi adalah perpaduan dari
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak. Seseorang yang telah memiliki kompetensi dalam bidang
tertentu bukan hanya mengetahui, tetapi juga dapat memahami dan menghayati

bidang tersebut yang tercermin dalam pola perilaku schari-hari.*

3 Zahara Idris, Pengantar Pendidikan. (Jakarta : PT. Gramedia, 2001), hal. 52
% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta :

Kencana, 2009), hal. 70
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Dari pernyataan-pernyataan di atas maka dapat dipahami bahwa
kompetensi merupakan pola perilaku seseorang yang ditampilkan selaras dengan
pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang ia miliki dan diyakininya.

Dijelaskan dalam Standar Nasional Pendidikan bahwa kompetensi
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Sedangkan
Muhibin Syah mengatakan bahwa ;

Kompetensi adalah kemampuan, gkeeakapan, keadaan berwenang, atau
memenuhi syarat menuntut kétentuan _hokum. Selanjutnya masih menurut
Syah, dikemukakan bahwa kompetensicgtru-adalah kemampuan seorang guru
dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannyd secara bertanggungjawab dan
layak. Jadi kompetensi profesiohal guru dapat diartikan sebagai kemampuan
dan kewenangan guru dalam menjalankansprofesi keguruannya. Guru yang
kompeten dan profesional adafah—“guru” piawai dalam melaksanakan
profcsinya.37

Sedangkan kata “profesional” menurut Sudarwan Danim, “berasal dari
kata bahasa Inggris professionalism yang secara leksikal berarti sifat profesional.
Orang yang profesional memiliki sikap-sikap yang berbeda dengan orang yang
tidak profesional meskipun dalam pekerjaan yang sama atau katakanlah berada
pada satu ruang”.38 Kata profesional juga adalah erat kaitannya dengan kata
“profesi”. Profesi adalah pekerjaan yang untuk melaksanakannya memerlukan
sejumlah persyaratan tertentu. Pernyataan ini menyatakan bahwa suatu profesi

menyajikan jasa yang berdasarkan ilmu pengetahuan dan hanya dipahami oleh

orang-orang tertentu yang secara sistematik diformulasikan dan diterapkan untuk

1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pengantar Pendekatan Baru, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 230

*® gudarwan Danim, fnovasi Pendidikan dalam Upava Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Kependidikan, Bandung : Pustaka Setia, 2002). hal. 9
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Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik;
Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.*

Sedangkan secara lebih khusus, kompetensi profesional guru adalah :

Memahami Standar Nasional Pendidikan;

Mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan;
Menguasai materi standar;

Mengelola program pembelajaran;

Mengelola kelas;

Menggunakan media dan sumber pembelajaran;

Menguasai landasan-landasan kependidikan;

Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik;
Memahami dan meyelenggarakan administrasi madrasah;

. Memahami penelitian dalamn-pembelajaran;

. Menampilkan keteladanan|dan kepemimpinan dalam pembelajaran;
. Mengembangkan teori dn konsep‘dasar kependidikan;

. Memahami dan melaksanakan konsep/pembelajaran.®’

Tingkat keprofesionalan séorang guru dapat dilihat dari kompetensinya.

Dalam hal ini, Wina Sanjaya mengatakidm<bahwa ada kemampuan yang

berhubungan kompetensi profesional guru, yaitu:

1.

Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan. misalnya paham
akan tujuan pendidikan yang) harus.dicapai, baik tujuan nasional, tujuan
institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan pembelajaran.

. Pemahaman dalam bidang psikologpi [pendidikan,\misalnya paham tentang

tahapan perkembangan siswa, paham tentang teori-teori belajar dan lain
sebagainya.

. Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang studi

yang diajarkannya.
Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi
pembelajaran.

. Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan sumber

belajar.

Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran.

Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang, misalnya paham
akan administrasi sekolah, bimbingan. dan penyuluhan.

Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiahuntuk
meningkatkan kinerja.*’

“ E_Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Bandung : Remaja Rosda Karya, 2009), hal. 13
41 .

Ibid
* Wina Sanjaya, Strategi... ,hal. 18-19
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Dalam melaksanakan profesinya, guru profesional harus mengacu pada
standar profesi. Standar profesi adalah prosedur dan norma-norma dan prinsip-
prinsip yang dipergunakan sebagai pedoman agar keluaran kuantitas dan kualitas
pelaksanaan profesi tinggi sehingga kebutuhan orang dan masyarakat ketika
diperlukan dapat dipenubhi.

Mengacu pada uraian di atas, maka kompetensi profesional guru dapat
diartikan sebagai kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas profesi
keguruan dengan penuh tanggung jawab, dam\dedikasi tinggi dengan sarana
penunjang berupa bekal pengetahiian ¢fanghdimilikinya. Kompetensi merupakan
perilaku yang irasional untuk mencapal tujuan yang dipersyaratkan pula.
Kompetensi sangat diperlukan untuk-<mengembangkan kualitas dan kuantitas
tenaga kependidikan.

Cece Wijaya \.dan “Tabfam...Rusyan-’ mengemukakan bahwa dalam
menjalankan kewenangan profesienalnyd,“kompetensi guru dibagi dalam tiga
bagian yaitu :

1. Kompetensi dalam bidang kognitif, yaitu kemampuan dalam bidang
intelektual, seperti penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara
mengajar, dan tingkah laku individu, pengetahuan tentang bimbingan
penyuluhan, pengetahuan tentang administrasi kelas, pengetahuan tentang
cara menilai hasil belajar siswa, pengetahuan tentang kemasyarakatan serta
pengetahuan umum.

2. Kompetensi dalam bidang sikap, vaitu kesiapan dan kesediaan guru
terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan tugas profesinya, seperti
menghargai pekerjaannya, mencintai dan memiliki perasaan senang
terhadap mata pelajaran yang dibinanya, sikap toleransi terhadap sesama
teman profesinya, memiliki kemauan yang keras untuk meningkatkan hasil
pekerjaannya, dan

3. Kompetensi dalam bidang perilaku (performance), yaitu kemampuan guru

dalam berbagai keterampilan dan berperilaku, yaitu keterampilan mengajar,
membimbing, menilai, menggunakan alat bantu pengajaran, bergaul dan
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berkomunikasi dengan siswa, keterampilan menyusun persiapan mengajar,
melaksanakan administrasi kelas, dan lain-lain.*

Selanjutnya, Sudjana dalam Cece Wijaya mengemukakan empat

kompetensi guru yaitu :

—

. Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia,

. Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya,

3. Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat
dan bidang studi yang dibinanya,

4. Mempunyai keterampilan teknik mengajar.**

2]

Aktivitas atau Kinerja sangat terkait dengan tugas dan tangpgung jawab
profesionalnya. Tugas dan tanggung jawab- guru adalah sebagai pengajar,
pembimbing dan administrator. Selain’ ity tigas dan tanggung jawab guru
mencakup bidang pengajaran, | =bimbingan, v pembinaan hubungan dengan
masyarakat, pengembangan kurikulum(dan pengembangan profest. Guru sebagai
tenaga pendidik yang tugas ulamanya mengajar, memiliki karakteristik
kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan
sumber daya manusia. Dalam pengertian sederhana kepribadian berarti sifat
hakiki individu yang tercermin pada sikap dan perbuatannya yang membedakan
dirinya dari yang lain.

Keberhasilan guru dalam menggeluti profesinya adalah meliputi
fleksibilitas kognitif dan keterbukaan psikologis. Fleksibilitas kognitif atau
keluwesan ranah cipta merupakan kemampuan berfikir yang diikutt dengan
tindakan secara stimulan dan memadai dalam situasi tertentu. Guru yang fleksibel

pada umumnya ditandai dengan adanya keterbukaan berpikir dan beradaptasi.

** Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan.... hal. 24
* ibid hal. |
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Selain itu, ia memiliki resistensi atau daya tahan terhadap ketertutupan ranah cipta
yang premature dalam pengamatan dan pengenalan.

Guru yang efekiif adalah guru yang mampu membawa peserta didik
dengan berhasil mencapai tujuan pengajaran. Mengajar di depan kelas merupakan
perwujudan interaksi dalam proses komunikasi. Dalam hal ini Hasibuan
menyatakan bahwa :

Guru sebagai pemegang kunci (key person) sangat menentukan proses
keberhasilan siswa. sebagal key person puru harus melaksanakan perilaku-
perilaku mengenai : (1) kejelasandatam—menyampaikan informasi secara
verbal maupun non verbal, (2)/ kemempuan guru dalam membuat variasi tugas
dan tingkah lakunya, (3) sifat hangatfdan antusias guru dalam berkomunikasi,
(4) perilaku guru yang beromiéntast pada fupasnya saja tanpa merancukan
dengan hal-hal lain yang bukani merupaka tugas keguruannya, (5) Kesalahan
guru dalam menggunakan pagasan-gapasan |yang dikemukakan siswa dan
pengarahan umum secara tidak’ langsung. (6) peritaku guru yang berkaitan
dengan pemberian kesempatan kepada sisiwanya dalam mempelajari tugas yang
ditentukan, (7) perilaku guru dalam memberikan komentar-komentar yang
terstruktur, (8) perilaku guru dalam menghindari kritik_yang bersifat negative
terhadap siswa, (9)) perilaky’ guru—dalam  mepentukan tingkat kesulitan
pengajarannya, (10) kemampuan guru dalam mengalokasikan waktu
mengajarnya sesuai dengan alokasi_waktu-waktu dalam perencanaan satuan
pelaja.ran”."‘5

Wina Sanjaya menambahkan bahwa untuk meyakinkan guru sebagai
pekerjaan profesional dapat ditinjau dari syarat-syarat atau ciri pokok dari
pekerjaan profesional sebagai berikut :

l. Pekerjaan profesional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara mendalam
yang hanya mungkin diperoleh dari lembaga-lembaga pendidikan yang
sesuai, sehinggakinerjanya didasarkan kepada keilmuan yang dimilikinya
yang dapat dipertanggungjawabkan secara tlmiah.

2. Suatu profesi menekankan kepada suatu keahlian dalam bidang tertentu
yang spesifik sesuai dengan jenis profesinya, sehingga antara profesi yang
satu dengan yang lainnya dapat dipisahkan secara tegas.

3. Tingkat kemampuan dan keahlian suatu profesi didasarkan kepada latar
belakang pendidikan yang dialaminya yang diakui oleh masyarakat.

* Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), hal. 41-42
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sehingga semakin tinggi latar belakang pendidikan akademik sesuai dengan
profesinya, semakin tinggi pula tingkat keahliannya, dengan demikian
semakin tinggi pula tingkat penghargaan yang diterimanya.

4. Suatu profesi selain dibutuhkan oleh masyarakat juga memiliki dampak
terhadap sosial kemasyarakatan, sehingga masyarakat memiliki kepekaan
yang sangat tinﬁggi terhadap setiap efek yang ditimbulkannya dari pekerjaan
profesinya itu.”

Dari uraian di atas, nampak bahwa kompetensi profesional guru
merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru dalam kaitannya dengan
pelaksanaan tugas utamanya mengajar. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kompetensi profesional gurt merupakamkemampuan dasar seorang guru
yang memiliki keahlian khusus mengenal bidang keguruan dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya baik sebagai péngajanmmaupun pendidik dengan penuh
rasa tanggung jawab dan layak.

Adapun indikator yang dapat diukur dari kompetensi profesional guru,
meliputi : (1) memabami" landasan. \pendidikan, 4A2) smemahami kebijakan
pendidikan, (3) memahami tingkat ‘perkembangan siswa, dan (4) memahami
pendekatan pembelajaran yangsesuai«dengan.maia pélajaran, dan (5) memahami
konsep penilaian pembelajaran.

Perihal teori tentang guru profesional telah banyak dikemukakan olch para
pakar manajemen pendidikan, seperti Rice & Bishoporik dalam Bafadal
menyatakan bahwa “guru profesional adalah guru yang mampu mengelola dirinya

sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya”.‘57 Profesionalisasi guru dipandang

sebagai sebuah proses gerak yang dinamis dari ketidaktahuan (ignorance) menjadi

 Wina Sanjaya, Strategi..., hal. 15
7 Bafadal, Profesionalisasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan, (Jakarta : Media Press, 2003),

hal. 5



33

tahu. dan ketidakmatangan (immaturity) menjadi matang, dari diarahkan (other-
directedness) menjadi mengarahkan diri sendiri.

Nana Syaodih Sukmadinata mengemukakan bahwa :

“guru memegang peranan yang cukup penting, baik dalam perencanaan
maupun pelaksanaan kurikulum, lebih lanjut dikemukakannya bahwa guru
adalah perencana, pelaksana dan pengembang yang terdepan maka gurulah
vang selalu melakukan evaluasi dan penyempurnaan kurikulum, menyadari hal
tersebut betapa pentingnya untuk meningkatkan aktivitas, kreatifitas, kualitas
dan profesionalisme guru™.*®

Peningkatan mutu yang manajemennya berbasis sckolah (MBS)
mensyaratkan adanya guru-guru yang memiliki pengetahuan yang luas, matang,
dan mampu menggerakan dirinya sendiri_dalam rangkan meningkatkan mutu
pendidikan.

Ada beberapa alternatif  upayai “yang-=dapat dilakukan dalam rangka
menumbuh kembangkan profesionalitas guru. antara lain :

Pertama, melakukan Kegiatan Mandiri, dimana guru dalam idealnya harus
punya kemampuan melihat dan membaca keadaan dirinya sendiri, yang
menyangkut keadaannya sebagai pribadi (self concepr), keadaannya dengan ide
pribadinya (self idea) dan dengan realita dirinya (seff reality). Dan manakala
didapatinya bahwa dia punya kelemahan dalam melaksanakan tugasnya secara
profesional, maka dia harus secara sadar mau mendisiplinkan dirinya, untuk

secara mandiri mengupayakan bagaimana apar dia mampu melaksanakan

tugasnya secara profesional, dengan mempelajari referensi-referensi, atau

¥ Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, (Bandung - Gramedia, 1998). hal.
45
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melakukan tutor sebaya dengan teman seprofesi, yang memungkinkan
peningkatan kemampuan profesionalnya itu.

Kedua, memanfaatkan forum Musyawarah Guru mata Petajaran (MGMP)
atau Kelompok Kerja Guru (KKG), karena torum tersebut dapat dilakukan dalam
peningkatan profesional guru. Pada forum KKG dan MGMP dibentuk untuk
membantu guru mencari jalan keluar terhadap segala permasalahan yang ditemui
di lapangan, baik menyangkut penguasaan materi, penyusunan rencana pengajaran
dan lain sebagainya. Dengan perepeanaan yang-baik, forum ini dapat disinergikan
untuk kepentingan peningkatan- préfesionalisme guru. Untuk efektifitas
pemanfaatan forum ini bagi upaya peningkatan mutu guru, maka dapat dilakukan
langkah sebagai berikut : a) melakukan/inventarisasi masalah yang dihadapi guru
kaitannya dengan profesinya sebagai guru. yang difasilitasi oleh guru inti; b)
memecahkan masalah yang ‘ditemui melalul kKegiatan sesamidanggota forum yang
difasilitasi oleh guru inti, atau kala belum-selesai juga mendatangkan tenaga ahli
tertentu.

Ketiga, memaksimalkan fungsi Pengawas, karena hal ini dapat
meningkatkan profesional guru. Sebab fungsi pengawas yang harus diberikan
kepada guru : 1) memberikan bimbingan kepada guru; 2) membantu guru
memecahkan masalah-masalah pengajaran: 3) menstimulasi dan mengarahkan
para guru untuk mengkaji, mengevaluasi dan menycmpurnakan baik sikap dan
perilaku individual, maupun aktivitas-aktivitas dan prosedur-prosedur pengajaran
mereka. Dengan dijalankannya fungsi pengawas secara maksimal maka upaya

peningkatan profesional guru akan dapat cepat terwujud, sebab pengawas akan
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mampu melakukan stimulasi, koordinasi dan bimbingan secara kontinu kepada
guru melalui kegiatan yang direncanakan secara sistematis. Kegiatan yang
direncanakan secara sistematis yang dimaksud adaiah kegiatan seperti penataran,
pendidikan dan latihan, /n House Training (IHT), In Service Training dan
sejenisnya. Walaupun kegiatan ini sangat efektif dilaksanakan, tetapi tetap
tergantung kepada para pemegang kebijakan di suatu instansi dan karena
menyangkut pendanaan yang besar, maka biasanya kemampuan dan jangkauan
pelaksanaannya pun terbatas.

Ketiga, melalui pemberian pengharpaan terhadap prestasi yang diraih.
Peningkatan profesional guru |jugdihdapat; dilakukan melalui pembernan
penghargaan terhadap prestasi yang_ditunjukkan dan dilakukan atau diperoleh
guru. Misalnya mengadakan pemilihan guru teladan, lomba pembuatan alat praga.
lomba pengembangan/ imetodelogi” pembelajaran/—pengorbitan guru yang
kinerjanya bagus untuk memimpinsebuah-sekolah dan lain sebagainya. Kegiatan
Pemberian Penghargaan terfiadap/Prestasiinipertu dilakukan, sebab secara tidak
langsung akan memberikan spirit guru untuk meningkatkan prestasinya dan tentu
akan sangat berimbas besar terhadap peningkatan profesional guru.

Disamping itu, secara formal guru dapat meningkatkan Kualitas profesinya
dengan mendapatkan informast dari media massa (surat kabar, majalah, radio,
televisi dan lain-lain) atau dari buku-buku yang sesuai dengan bidang profesi yang

bersangkutan.
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3. Prestasi Belajar Siswa
a. Pengertian Prestasi Belajar Siswa
Dasar teori dalam penelitian 1n1 adalah tentang prestasi, banyak sckali
ayat-ayat Al-Qur'an yang menerangkan tentang prestasi, diantaranya seperti

Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat At-taubah ayat 105 yang berbunyi :

2

aall alle B G5l e sall 5 ARl alle b o na 13lad) i
Ok &€ Ly o808 53 g

Artinya : Dan katakanlah, “Bekerjalah kanmuy maka Altah dan Rosul-Nya serta
orang-orang Mukmin akan |‘melihat ‘pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada Allah Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata,
lalu diberitakan-Nya kepada kariu apa yang telah kamu kerjakan.”*

Dari ayat ini, Allah SWT.-Memerintahkan kepada makhluk-Nya untuk
senantiasa bekerja dengan sungguh-sungguh supaya dapat meraih kesuksesan dan
kebahagiaan dunia akhirat. Begitu juga jika-peserta/didik-ingin meraih prestasi
belajar yang lebih tinggi, salalr-satunya—harus disertai dengan kesungguhan.
Dengan salah satu modal kesungguhan inidiharapkanm mampu meraih prestasi
belajar yang lebih tinggi.

Menurut Zainal Arifin “kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu
prestatie, kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil
usaha.”" Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan W.J.S. Poerwadarminta

251

bahwa “prestasi adalah hasil yang tclah dicapai {dilakukan atau dikerjakan)™"".

* Departemen Agama RI, Ai-Qur 'an Terjemah, (Jakarta : Depag RI, 2005)
3% 7ainal Arifin, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1998), hal. 2
3 W .1.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, {Jakarta : Gramedia, 1998), hal. 768
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bahwa “prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan atau
dikerjakan)”sz. Senada pula dengan yang dikatakan W. S. Winkel bahwa
“Prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang dicapai”.™

Selanjutnya William Burton dalam Oemar Hamalik menyatakan bahwa
“belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi
dengan lingkungan™*. Sedangkan Stephen A. Romine dalam Oemar Hamalik
berpendapat bahwa “belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan
melalui pengalamzzm.”55

Menurut Abin Samsudin ‘Makinunp "prestasi belajar adalah kecakapan
nyata (actual ability) yang menunjukkan kepada aspek kecakapan yang segera
dapat didemontrasikan dan diuji‘sekaranpjuga;’ karena merupakan hasil usaha
atau yang bersangkutan dengan cara, bahan dan hal tertentu yang telah dijalani”.56
Dadang Sulaeman mengungkapkan—bahwa“<prestasi belajdr yang tinggi akan
diperoleh siswa yang memiliki motivasi 4inggi,v\dengan catatan apabila siswa itu
memiliki keinginan untuk! berhasil.dan kesempatan™untuk berhasil akan lebih
besar apabila diberi tugas yang moderat™.”’

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi

belajar merupakan kecakapan nyata yang menunjukkan kepada penguasaan

individu atas materi yang telah dipelajari, atau hasil usaha yang telah dicapai dari

52 W .J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 1998), hal. 768

53 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan, (Jakaria : Media Press, 1984), hal. 29

5% Oemar Hamalik, Azas-azas ..., hal. 58-59

5 Ibid

56 Abin Samsudin Makmun, Pedoman Studi Psikologi Pendidikan, (Bandung : FIP IKIP
Bandung, 2001), hal. 43

7 Dadang Sulaeman, Sumbangan Kecerdasan, Motif Berprestasi, Sikap Belajar, dan
Kebiasaan Belajar, ( Bandung : FPS IKIP Bandung, 2000), hal. 58
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suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan
atau dari pengalaman.

Prestasi belajar merupakan informasi yang berguna sebagali gambaran
mengenai pencapaian program di sekolah, sehingga dapat dijadikan bahan untuk
umpan balik dalam pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. Informasi tersebut
dapat juga digunakan sebagal dasar untuk mengetahui kesulitan-kesulitan para
siswa dalam masalah pembelajaran, schingga dengan hal itu guru dapat
memberikan solusi-solusi dalam pemecahan kesulitan tersebut.

Prestasi belajar pada hakikatnya/merupakan kecakapan nyata yang dicapai
oleh siswa setelah melakukan proses belajar mengajar selama waktu tertentu yang
dinyatakan dengan angka atau nilai-yang 'biasanya terdapat dalam buku hasil
belajar atau raport. Angka atau nilai hanya menunjukkan sebagian dari perubahan
tentang belajar itu dapat-dijadikan’ dasar untuk-menentttkan‘raport, kenaikan kelas,
rangking, kelulusan dan sebagainya. Prestasi beldjar juga menunjukkan sebagian
dari perubahan perilaku' yang—diharapkan—dapat | mencerminkan keseluruhan
perilaku siswa itu sendiri.

Prestasi belajar terasa penting untuk dibicarakan, karena mempunyai
beberapa fungsi utama, sebagaimana dikemukakan Zainal Arifin yaitu:

1. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang
telah dikuasai anak didik

2. Prestasi belajar sebagai lambang pemuas hasrat ingin tahu.

3. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari situasi pendidikan.

4. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan)
anak didik.>®

5% Zainal Arifin, Evaluasi..., hal. 3
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Prestasi belajar berfungsi sebagai bahan informasi dalam inovasi
pendidikan, artinya bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi anak
didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan berperan sebagai
umpan balik (feed back) dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sebagai indikator
intem dalam arti bahwa prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat
produktivitas suatu institusi pendidikan, maksudnya adalah bahwa kurikulum
yang digunakan relevan dengan kebutuhan masyarakat dan anak didik. Sedangkan
sebagai indikator ekstern dalam arti-bahwa-tinggi rendahnya prestasi belajar dapat
dijadikan indikator tingkat kesuksesanm® anak didik di masyarakat, maksudnya
bahwa kurikulum yang digunakan relevan dengan kebutuhan pembangunan
masyarakat.

Sclain dari fungsi-fungsi tersebut di“atas, menurut Cronbach dalam Zainal
Arifin, bahwa prestasi belajar jugd berguna antara lairysebagai berikut :
Sebagai umpan balik bagi pefididik datam‘\miengajar.
Untuk keperluan diagnostik.
Untuk keperiuan bimbingan dan penyulthan:
Untuk keperluan seleksi.
Untuk keperluan penempatan atau penjurusan.

Untuk menentukan isi kurikulum.
Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah. ™

HoWME LN =

Seseorang vang telah melakukan suatu pekerjaan tentunya mengharapkan
untuk memperoleh suatu hasil dari kegiatanya. Prestasi belajar merupakan
perubahan perilaku yang diperoleh pembelajaran setelah mengalami aktivitas
belajar. Tidak semua perubahan tingkah laku dapat dikategorikan sebagai suatu

prestasi belajar. Ada beberapa persyaratan. schingga suatu perolehan perubahan

3 Ibid, hal. 4
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tingkah laku baru dapat diartikan sebagai prestasi belajar. Persyaratan itu adalah
bahwa prestasi belajar itu merupakan pencapaian dari suatu tujuan belajar.
Prestasi belajar itu merupakan usaha dari kegiatan yang disadari, belajar itu
sendiri merupakan proses latihan yang berfungsi efektif untuk jangka waktu
tertentu dan hasil belajar itu perlu, karena berfungsi positif bagi tingkah laku lain.

Untuk mengetahui prestasi belajar setiap siswa perlu dikatakan penilaian
atau evaluasi. Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh,
menganalisis, dan menafsirkan data—tentang- proses yang berkesinambungan
sehingga menjadi informasi yang'bermilkna pengambilan keputusan. Penilaian
proses dan hasil belajar bertujuaniuntuk menentukan tingkat pencapaian tujuan
pendidikandan atau tujuan pembelajaran/yang telah ditetapkan dalam kurikulum,
garis-garis besar program pengajaran atau dalam’ perangkat perencanaan kegiatan
pembelajaran lainnya.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan suatu perubahan tingkah
laku dikategorikan sebagai\ prestési) belajar. Jadi /prestasi belajar itu harus
membawa perubahan dan perubaban itu terdapat dalam keadaan sadar dan
disengaja, dan bentuk dari prestasi belajar itu dapat berupa pengetahuan,
keterampilan ataupun nilai-nilai hidup.

Selanjutnya dapat dipahami pula bahwa mengetahui prestasi belajar siswa
baik secara perorangan atau kelompok itu sangat penting, sebab fungsi prestasi
belajar itu bukan hanya sebagai indikator untuk menentukan keberhasilan dalam
bidang pengajaran saja, akan tetapi juga dapat menjadi indikator kualitas institusi

pendidikan. Untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal, maka setiap siswa
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dituntut untuk memahami teori tentang proscs dan jenis belajar berdasarkan tujuan

dan hasil-hasil yang diperoleh dari kegiatan belajar.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa

Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang menimbulkan
terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan kecakapan.
Sampai dimanakah perubahan itu dapat dicapai atau dengan kata lain, berhasil
atau tidaknya belajar itu tergantung—kepada beberapa faktor yang
mempengaruhinya.

Muhammad Ali meneckankan™Upentingnya faktor kesiapan (reuadness),
latihan (exercise) dan pada hasil yang.menyenangkan (good effect) dalam
belajar” ®® Kemudian Skiner dalam Usman effendi dan Juhaya S. Praja
mengemukakan tiga ‘prinsip untok Thempcecdleh efesiensihasil belajar. Ketiga
prinsip itu adalah law of readness (huktum Kesiapan) law of exercise (hukum
latihan), dan law of intensify thukum ipterisitas). >

Selanjutnya Abin Samsudin Makmun menegaskan bahwa “perilaku belajar
itu dipengaruhi oleh adanya motivasi (drives). adanya perhatian dan atau sasaran,
adanya usaha (respon), adanya evaluasi dan pemantapan hasil (reJfr_;!forcfzmem)’’.(’2

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

prestasi belajar siswa itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersifat

® Muhammad Ali, Media Pengajaran, (Bandung : UPI Bandung, 1983), hal. 123

' Usman Effendi dan Juhaya S. Praja, Pengantur Psikologi, (Bandung : Angkasa, 1985), hal.
23

2 Abin Samsudin Makmun, Pedoman..., hal. 142
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intern maupun yang bersifat ekstern, diantaranya : kesiapan, motivasi, tujuan,
latihan, dan intensitas.
Untuk lebih jelasnya, yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, secara
rinci akan diuraikan sebagai berikut :
a. Kesiapan
Kesiapan, baik fisik maupun mental merupakan suatu hal yang pokok
dalam proses belajar. Kesiapan ini merupakan sejumlah pola respon dan
kecakapan yang dimiliki individu/pada suati waktu. Kesiapan akan tergantung
kepada tingkat kematangan individu baik fisik maupun mental.
b. Motivasi
Motivasi adalah dorongan—dari“dalam_diri individu untuk melakukan
sesuatu. Seseorang mau belajar karena ada kebutuhan dalam diri individu dan
tertuju kepada pemenuhan kebutuhan.akan tujuan tersebut.
¢. Tujuan
Perbuatan belajar akah \terfadi/apabila_ada tujuan yang akan dicapai, ia
berusaha menemukan berbagai cara untuk mencapai tujuan tersebut.
d. Latihan
Belajar memerlukan latihan agar pelajaran-pelajaran yang terlupakan dapat
dikuasai kembali dan pelajaran yang belum dikuasai akan dikuasai dan dimiliki.
¢. Intensitas
Belajar dengan intensitas situasi emosional yang memuaskan dan

menyenangkan akan memperoleh hasil yang baik. Hubungan stimulus dan respon
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bertambah erat jika disertai oleh perasaan senang dan puas. Sebaliknya akan
menjadi lemah dan lenyap jika disertai oleh perasaan yang tidak senang.

Berkenaan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar,
Ngalim Purwanto menerangkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu :

a. Faktor yang ada pada diri organisme individu itu sendiri, yang kita sebut
dengan faktor individual, dan yang termasuk faktor ini adalah kematangan,
pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, bakat, minat dan perhatian.

b. Faktor yang datang dari luar individu, yang kita sebut dengan faktor sosial.
Yang termasuk faktor ini adalah-keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan
cara mengajar, alat-alat yang,dipergunakan dalam proses belag'ar mengajar,
lingkungan dan kesempatan yang térsedia,dan motivast sosial. 3

Sejalan dengan pendapat |di atasy Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa

“faktor-faktor yang mempengaruht prestasi_belajar siswa itu dapat digolongkan

menjadi dua faktor, yaitu faktor yang berasal dart luar dan dari dalam diri

. b4
pelajar™.®

Adapun penjelasan dari Kedua_ faktor\térsebut akan diuraikan sebagai
berikut :
a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar
1) Faktor-faktor non sosial dalam belajar
Yang termasuk faktor non sosial misalnya, keadaan udara, suhu udara,
cuaca, waktu, tempat, gedung, alat-alat yang dipakai untuk belajar atau
yang disebut sebagai alat pelajaran.

2) Faktor-faktor sosial dalam belajar

5 Ngalim Purwanto, Metodologi Pengajaran, (Bandung : Tarsito, 1990), hal. 102
® Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta : Rajawali, 1997), hal. 249
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Yang dimaksud dengan faktor sosial adalah hubungan dengan sesama
manusia dalam hal ini adalah guru dengan peserta didik atau peserta
didik dengan peserta didik, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Misalnya, yang berhubungan langsung siswa yang sedang
belajar di dalam kelas, mendengarkan suara orang yang bercakap-
cakap di luar kelas. Sedangkan hubungan yang tidak langsung
misalnya mendengar suara radio atau suara-suara lain yang dapat
menggangu konsentrasi/belajar:
b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar
1) Faktor-faktor Fisiologis
Faktor fisiologis dalam Belajar,-dapat’dibagi menjadi dua bagian yaitu :
a) Tonus jasmani pada umumnya, yaitu keadaan jasmani yang segar
akan lebih ‘baik\/atal” iain pengarubnya . dibandingkan dengan
keadaan jasmani yang lemah.
b) Keadaan fungsi-fungsi/ fisiologis terutama panca indera. Panca
indera mempunyai peranan penting dalam berlangsungnya belajar.
2) Faktor-faktor Psikologis
Faktor-faktor psikologis banyak sekali macamnya, misalnya
intelegensi, bakat khusus, motivasi, minat, kematangan, dan lain-lain.
Keberhasilan proses belajar mengajar, yaitu manakala siswa telah
memperoleh prestasi belajar yang maksimal. sedangkan prestasi belajar itu tidak
berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil interaksi dengan beberapa faktor yang

mempengaruhinya, baik yang bersifat internal maupun eksternal.
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Pernyataan di atas sejalan dengan pendapat Dadang Sulaeman yang
mengatakan bahwa “Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu proses dimana
terlibat sejumlah faktor yang masing-masing ikut berperan dan memberikan
sumbangannya. Faktor-faktor tersebut antara lain berupa guru, materi pelajaran,
suasana kelas, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan masyarakat pada
umumnya serta faktor siswa itu sendiri™.®"

Secara rinci faktor-faktor tersebut dapat penulis jelaskan sebagai berikut :

1) Faktor keluarga meliputi :

a) Cara mendidik, orang tua yang memanjakkan anaknya, maka setelah
anak sekolah akan menjadi siswa“yang kurang bertanggung jawab dan
takut menghadapi tantangan kesulitan.“Juga orang tua yang terlalu keras
mendidik anak mengakibatkan anak menjadi penakut.

b) Suasana keluargay | hubungan= kélvarga fyang™ kurang harmonis,
menyebabkan anak kurang_semangat/ untuk belajar. Suasana yang
menyenangkan, akrab| dan| penuh’ Kasikisayang, akan memberi motivasi
vang mendalam.

¢) Pengertian orang tua, anak dalam belajar perlu dorongan dan pengertian
orang tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu tugas-tugas rumah.
Apabila anak mengalami kesulitan di sekolah diharapkan orang tua untuk
membantu memecahkan kesulitan tersebut, orang tua memberi dorongan

semangat kepada anaknya.

% Dadang Sulaeman, Sumbangan..., hal. 2
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d) Keadaan sosial ckonomi keluarga. anak dalam belajar kadang-kadang
memerlukan sarana yang kadang-kadang mahal. Bila keadaan ekonomi
keluarga tidak mencukupi, dapat menjadi penghambat anak dalam
belajar.

e) l.atar belakang kebudayaan, tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam
keluarga, mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Pertu ditanamkan
kepada anak kebiasaan-kebiasaan yang baik agar mendorong semangat
anak dalam belajar.

2) Faktor yang berasal dari sckglah m&liputi

a) Interaksi guru dengan muridipGurt yang kurang berinteraksi dengan
murid menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar arena siswa
merasa jauh dengan guru, sehingga’ siswa akan segan beradaptasi secara
aktit dengan guru.

b) Cara penyajian. Guru menggunakan /beberapa metode dapat membantu
meningkatkan kegialan belajarsmengajar| dan meningkatkan kegiatan
belajar mengajar serta minat siswa untuk belajar.

¢) Media pendidikan. Jumlah alat bantu mengajar akan menentukan lancar
tidaknya kegiatan belajar mengajar. Antara lain seperti buku di
perpustakaan, peralatan alat laboratorium atau media lainnya.

d) Kurikulum. Sistem intruksional sekarang menghendaki proses belajar
mengajar yang mementingkan kebutuhan siswa. Guru perlu mendalami
materi dengan baik, harus mempunyai perencanaan agar dapat melayani

stswa secara individual.
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¢} Metode belajar, banyak siswa melakukan cara belajar yang salah.
Kadang-kadang siswa belajar tidak teratur. Belajar teratur setiap hari
dengan pembagian waktu yang tepat dan cukup isttrahat akan
meningkatkan hasil belajar.

f) Tugas rumah, guru jangan terlalu banyak memberikan tugas rumah,
schingga anak tidak mempunyai waktu untuk belajar ataupun kegiatan
lain.

g) Keadaan gedung. Banyaknya —siswa~dalam satu ruang kelas dapat
mengakibatkan  ketidak -~ efeKtifannya| kegiatan belajar mengajar
berlangsung.

h) Waktu sekolah. Akibat meledakanya jumlah anak yang masuk sekolah
dan penambahan gedung sekolah yang kurang, akibatnya ada pembagian
dalam kelas yaitu Kelas'pagi danmkelassorc,

i) Pelaksaan disiplin. UntukOmengémbangkan motivasi yang kuat, proses
belajar siswa perlu disiplin.

3) Faktor yang datang dari masyarakat meliputi :

a) Media massa, kadang anak membaca buku selain buku peclajaran,
sehingga lupa akan tugas belajar. Maka bacaan anak perlu diawasi dan
diseleksi.

b} Teman bergaul, untuk mengembangkan sosialisasinya, anak perlu
bergaul dengan anak lain, tetapi perlu diawasi agar jangan sampai
mendapatkan teman bergaul yang kurang baik pengaruhnya, karena

perbuatan yang kurang baik akan mudah menular pada orang lain.



48

¢) Cara hidup lingkungan , cara hidup lingkungan sekitar besar

pengaruhnya pada pertumbuhan anak.

Dari uraian-uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fakior-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa itu sangat banyak macamnya. Namun
dapat digolongkan kepada dua bagian, yakni faktor intern atau faktor yang datang
dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor ckstern atau yang datang dari luar diri
siswa termasuk di dalamnya kompé€tensi Kepribadian guru. Kalau pernyataan di
atas dikaji, maka jelaslah bahwa kompgtensi kepribadian guru merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengarnuhi prestasi belajar siswa.

Dari uraian-uraian di atas,-makd secara-jelasnya kerangka teori dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Kompetensi Profesional Guru
(Variabel X)

Memahami landasan pendidikan,
2. Memahami kebijakan pendidikan,
3. Memahami tingkat perkembangan

siswa, dan "
4. Memahami pendekatan pembelajaran @ 1. Aspek Kognitif

i : 2. Aspek Apektif, dan
d ta pel \ :
gz:g sesual dengan ata pelajaran 3. Aspek Psikomotor

5. Memahami konsep penilaian
pembelajaran.

p—

Prestasi Belajar Siswa
(Variabel Y)

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah :




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperiukan guna memecahkan
masalah dan mencapai tujuan penelitian, maka penelitian membutuhkan sumber
data yang dapat memberikan informasi mengenai masalah yang dibahas secara
transparan dan objektif. Sumber data ini diseébut-populasi.

Populasi adalah sekelompok subjek yang dijadikan penelitian dan sumber
data dalam penelitian yang ‘dilakfikan—Selanjutnya Suharsimi Arikunto
mengemukakan bahwa “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila
seseorang ingin mencliti semua €lemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian’populasi ‘studi atau studi kasus”.*

Dalam penelitian yang ditétapkan sebagai-populasi penelitian adalah guru-
guru MTs. Al-Ishlah sebanyak 18 orang dan siswa kelas [X MTs. Al-Ishiah
Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya yang jumlahnya 30 orang. Jadi jumlah
populasinya sebanyak 48 orang.

2. Sampel Penelitian

Setelah populasi ditetapkan, selanjutnya ditentukan sampel agar dapat

dilakukan pengumpulan data. Sampel merupakan bagian dari populasi yang

8 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek. (Jakarta : Rieneka
Cipta. 2003). him. 101
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dijadikan objek penclitian, yang dianggap dapat mewakili seluruh populast.
Sugiyono mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakter
vang dimiliki oleh populasi.®

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan populasi yang dapat dianggap
mewakili keseluruhan populasi. Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa :
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian
sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan adalah mengangkat
kesimpulan penelitian sebagai suatu-yang berlakuy bagi populasi™.®®

Selanjutnya Suharsimi Artkunté 'mengemukakan pendapatnya scbagai
berikut : “Untuk sekedar ancer-ancer,‘maka apabila subyeknya kurang dari 100,
maka lebth baik diambil semuanya. sehingga” penelitiannya disebut penelitian
populasi, selanjutnya jika subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih™.%®

Berdasarkan tabel di atas)) dapat-diketahui bahwa jumlah total guru
sebanyak 48 orang berarti sampel/jumlahnyakurang dari 100. Dengan demikian,
maka pengambilan sampel dalam penelitian ini mengambil seluruh jumlah
populasi. Dengan demikian, maka jumiah sampel dalam penelitian ini sebanyak
48 orang.

Untuk lebih jelasnya, jumlah sampel dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut :

 Sugiyono, Metodologi Penelitian,. (Jakarta : Gramedia. 2004), hal. 118
5 Syuharsimi Arikunto, Prosedur ..., hal. 104
® fhid. hal. 107
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Tabel 3.1

Populasi dan Sampel Penelitian dari Unsur Guru

No Nama Ijazah Jabatan
I | H. Aan Iskandar, S.Ag S Kepala
2 | A. Solichin Nawawi, S.Ag S1 Guru
3 | Amir Sulaeman, S.Ag S1 Guru
4 | Teti Hukmiati, S.Ag S1 Guru
5 t Cicih Runtasih, S.Pd S1 Guru
6 | Yulli Yulisman, S.Pd S Guru
7 | Ninih Nurhamidah, S.Pd.1 S1 Guru
8 | Dede Imat Rahmatillah, S.Pd S1 Guru
9 | Kurnia Permana. S.Pd S Guru
10 | Heri Pathurohaman, S.E S Guru
11 | Wawan, S.Ag 51 Guru
12 | Yati Nurhayati\S:Pd.1 St Guruy
13 | Demi Miftahul Aziz, S.Pd sl Guru
14 | Nurhusni, S.Pd Si Guru
15 | Atep Rahman, S.Pd.1 5. Guru
16 | Alis Munawaroh, S.Pd.1 S.1 Guru
17 | Fiska Ilham Purnama, A.Ma D.2 Guru
18 | Utis Sutisna, A.Md D.2 Guru

Adapun populasi dan sampel dari unsur siswa yakni siswa kelas 1X MTs.

Al-Ishlah Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.2

Populasi dan Sampel dari Unsur Siswa

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1 IX 14 16 30

B. Sifat Data dan Instrumen Penelitian
1. Sifat Data
Data menurut Suharsimi Arikunitohadalah “Segala fakta dan angka yang
dapat dijadikan bahan untuk menyusun stiatu- informasi, sedangkan informasi
adalah hasil pengolahan data yang dipakal untuk suatu keperluan™.®’” Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini mengacu kepada tujuan penelitian, yaitu segala
sesuatu yang berhubungan kompetensi profesional guru dan prestasi belajar siswa.
Data yang dikurpulkan dalamr penelitian ini bersifat data kualitatif dan
data kuantitatif. Data kualitatif” bersummber dari*hasil pengumpulan data dengan
teknik observasi dan wawancara-vang diolah-dengan‘teknik non statistik (logika)
sedangkan data kuantitatif bersumber dari hasil responden yang telah dijadikan
sampel penelitian.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua

kelompok yaitu:

57 Ibid, hal. 126
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pernyataan dengan jawaban berbentuk skala garis yang berbobot nilai 1 (satu)
sampai dengan 4 (empat).

Sebagai gambaran dan acuan dalam penelitian ini, secara rinci dibuat kisi-
kisi instrumen penelitian seperti yang ada pada tabel berikut ini :

Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Variabel Kompetensi Profesional Guru (X)

SUB VARIABEL INDIKATOR N
1. Memahami e Menjelaskan tujuan dan hakekat pendidikan ]
Landasan o MenjélasKan hakekat \pembelajaran 2
Kependidikan e Menjelaskand konsep | dasar pengembangan
kurikulum 3
e Menjelaskan struktuf kurikulum 4
e Mengkaji tujuan (pendidikan dasar dan
menengah >
e Meneliti kajian/tgjuan pendidikan dasar dan
menengah’ ““déngan’ tujuan  pendidikan
nasional 6
s ‘Mengkaji— kegiatan = pengajaran  yang
menunjang tujuan pendidikan nasional 7
2. Mememahami | o Menjelaskan /=yisty/\misi dan  tujuan
kebijakan pendidikan nasional 8
pendidikan » | Menjelaskan ‘wjtan.pendidikan tiap satuan
pendidikan SMP/MTs 9
e Menjelaskan system dan struktur standar
kompetensi guru 10
¢ Memanfaatkan standar kompetensi siswa 11
* Menjelaskan konsep LS, BBE. CBC, dll 12
Menjelaskan konsep pengembangan
manajemen pendidikan (MBS, Dewan
Pendidikan, Komite Sekolah) 13
e Menjelaskan konsep struktur KBK/KTSP 14
3. Memahami ¢ Menjelaskan psikologi pendidikan yang
tingkat mendasari perkembangan siswa 15
perkembangan | e Menjelaskan tingkat perkembangan siswa 16
siswa e Mengidentifikasi siswa yang dididik 17
e Mampu menjelaskan teori belajar yang
sesuai 18
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Data diperoleh dari hasil penyebaran angket yang terdiri dari 20 butir soal,
dengan menyajikan pernyataan/pertanyaan yang berkaitan dengan kemampuan
guru dalam memahami landasan kependidikan, menguasai kebijakan pendidikan,
menguasai tingkat perkembangan siswa, menguasai pendekatan pembelajaran dan
menguasai  konsep penilaian pembelajaran dan angket yang disebarkan
menggunakan skala garis dengan kisaran 1 - 4.

2. Variabel Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar siswa dalapt penelitiamini adalah hasil kecakapan siswa
dalam proses pembelajaran yang Wiperdleh, berdasarkan skor angket self-report
mengenai prestasi belajar siswa. Sémakintinggi, skor prestasi belajar siswa pada
angket maka semakin tinggi pula tingkat prestasi belajar siswa tersebut. Angket
prestasi belajar siswa disusun berdasarkan dimensi dan indikator-indikator : aspek
kognitif, aspek apektif, dan aspek/psikomotor.

Berdasarkan ciri-ciri spesifik_pgéstasi\belajar siswa diuraikan dalam
definisi operasional akan ditemukan_indikator variabgl-yang akan dikembangkan
sebagai kisi-kisi instrumen variabel prestasi belajar siswa. Dengan dasar itu pula
disusun instrumen pengukuran dalam bentuk kuesioner sebanyak 20 butir soal
yang menyajikan pernyataan dengan jawaban berbentuk skala garis yang berbobot
nilai | (satu) sampai dengan 4 (empat).

. Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum melangkah kepada tahap penelitian maka instrument penelitian

(angket/kuesioner) harus valid (sahih) dan reliabel (ajeg), setelah itu baru

dilanjutkan pada tahap pengolahan data penelitian.
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Nilai t hasil menghitung dibandingkan dengan nilai t(1 -%a) dengan
kriteria yang digunakan dengan membandingkan nilai t yaitu jika thiung > tiabel
maka butir pernyataan valid, dan lyung < tune Mmaka butir pernyataan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Setelah kriteria validitas diketahui, sclanjutnya dilakukan uji reliabilitas
instrument, untuk menghitung reliabilitas instrument variabel Kompetensi
Profesional Guru dan Prestasi Belajar Siswa. dengan menggunakan teknik belah

dua dari Spearman Brown. Dengan rumus’sebagai berikut :

_ 21y
! 1+ 71y

Dimana :

r; = reliabilitas internal seluruh instriumct
ry, = korelasi product momentafitara Helahén pertama dan kedua’’

Tabel 3.5

Integpretasi Reliabilitas

Besarnya r; Interpretasi

Antara 0,80 sampai dengan 1,00 Sangat Reliabel/Sangat Kuat

Antara 0,60 sampai dengan 0,80 Reliabel/ Kuat

Antara 0,40 sampai dengan 0,60 Cukup Reliabel/Sedang

Antara 0,20 sampai dengan 0,40 Kurang Reliabel/Kurang

Tidak Reliabel/Sangat
Kurang

Antara 0,00 sampai dengan 0,20

™ Sugiyono. Metodologi ..., hal. 186
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E. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

1.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a)

b)

c)

d)

Angket / kuesioner

Angket/Kuesioner adalah s¢jumlah pernyataan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informast dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahut. Angket yang digunakan adalah
angket tertutup dan tidak_langsung, artinya pernyataan yang sudah
disediakan jawabannyadan yé€spenden tinggal memilih serta responden
menjawab tentang sesuatu yangia ketahui. Adapun skala penilaiannya
menggunakan skala garis yaitu'\penilaian dari 1-4.

Dokumentasi

Teknik ini, dipérgunakanpemalig=untuk /melthat realitas perolehan
prestasi belajar siswa sébagai hasil kumulatif dari aspek kognitif, aspek
afektif dan aspek psikomotor.

Tes

Tes ini penulis gunakan untuk melihat realitas prestasi belajar siswa
baik dari aspek kognitif, aspek afektif maupun psikomotor.

Studi Kepustakaan

Untuk menunjang objektivitas penelitian ini maka diambil beberapa

teoritis yang relevan.
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berdistribusi normal, hubungan yang linear dari data”.” Jika salah satu syarat

tidak dipenuhi maka pengolahan data dilakukan dengan statistik non-parametrik.

Berikut adalah langkah-tangkah dalam melaksanakan analisis data melalui

pendekatan statistik parametriks :

a)

b)

Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui data yang
dihubungkan berdistribusi normal. Rumus yang digunakan untuk

mengetahui normalitas data-adalah
=3~ fo) 21

Jika thitung berada dalam=interval —thabcl < X% < -x*ahg, maka data
berdistribusi normal, dan jika thilung berada di luar interval —xztahei < x*<
-xX’anel, Mmaka data distribusinya tidak normal.

Uii Homogenitas Vartanst Data

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan variansi data sebagai
persyaratan pengujian hipofesis pada statistik parametriks. Riduwan
mengemukakan bahwa “data homogen artinya data yang dibandingkan
(dikomparasikan) sejenis™.”

Rumus yang digunakan untuk keperluan uji homogenitas variansi ini

adalah :

2 2
F _ S”besar _ Sp
Skecit  S%k

7 Riduan, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, (Bandung : Alfabeta, 2003), hal. 60
73 .
" [bid hal. 68
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Jika F hitung < F tabel (0.95), maka variansi datanya homogen, sedangkan

Jika F hitung > F tabel (0,95), maka variansi datanya tidak homogcn.?4

¢) Uji Korelasi

Untuk menguji korelasi antara masing-masing variabel digunakan rumus

Pearson Product Moment sebagai berikut 73

r nLXY-EX)IQY)

Jinsxz-Ex2jin gy z-an?)

dengan interpretasi nilai r dapat dikategorikan seperti pada tabel di bawah

ini !

Tabel 3.6

Interpretasi Nilai Korelasi

Tingkat Hubungan

Interval Koefisien
0.00 - 0,19
0,20 = 0,39
(.40 - 0,59
0,60 £10,79
0,80 - 1,00

Sangat Rendah
Rendah
Cukup

Kuat
| Sangat Kuat

Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan

ditentukan dengan rumus :

KP=r1*.100%

variabel

™ russefendi, Statistika Dasar untuk Penelitian Pendidikan, (Bandung : 1KIP Bandung Press.

1998), hal. 295
™ Sudjana. Metode ..., hal. 369
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d) Uji Linearitas
Uji linearitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
dihubungkan berbentuk garis linear atau tidak. Untuk menguji linearitas
data dengan menggunakan tabel F dengan kriteria :
Fhiung < F et data berpola linear
Fhitng > F 1abes data berpola tidak lincar
¢) Uji Regresi Sederhana
Uji Regresi sederhana berfungsi—untuk meramalkan (memprediksi)
variabel terikat (Y) bila® varidbel bebas (X) diketahui. Persamaan
regresinya berbentuk Y = ait bXG
Selanjutnya perhitungan analisis/\data dilakukan dengan menggunakan
software alat bantu pengolahan data statistik' SPSS versi 18.0.
F. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian yang berkaitan dengan ‘Kompetensi Profesional Guru Terhadap
Prestasi Belajar Siswa” dilaksanakan Jkurang-lebih sélama 5 (lima) bulan, dari
mulai bulan September 2012 sampai Januari 2013 dengan mengambil lokasi
penelitian pada MTs. Al-Ishlah Bojongggambir Kabupaten Tasikmalaya.

Adapun matrik rincian kegiatan penelitiannya sebagai berikut :
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sebagaimana diketahui pada bab scbelumnya, bahwa sekolah yang
dijadikan sampel pada penelitian ini adalah MTs. Al-Ishlah Bojonggambir
Kabupaten Tasikmalaya. Dengan demikian, karakteristik respondennya juga
adalah guru-guru dan siswa yvang ada di lingkungan sekolah tersebut.

1. Karakteristik Responden

a. Karakteristik Responden Betdasarkan Jenis Kelamin

Untuk mengetahui karakteristik respondén guru dan siswa MTs. Al-
Ishlah Bojonggambir Kabupaten-TFasiKmalaya—berdasarkan jenis kelamin,
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel4.1

Karakteristik Respondén Berdasarkan/Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Pria 22 45.83%
2 Wanita 26 54.17%
Total 48 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas
responden di MTs. Al-Ishlah Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya adalah
22 orang pria atau 45.83% sedangkan wanita scbanyak 26 orang atau

54.17%.
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan usia, dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi Persentasi

1 10-14 - -

2 15-19 30 62,50%
3 20-24 - -

4 25-29 2 4.17%
5 30-34 4 - 8.33%
6 35-39 2 4,17%
7 40-44 8 16.67%
8 45-49 1 2.08%
9 >50 1 2,08%

Total 48 100%

Berdasarkan tabel 'di atas~dapat diketahui™bahwa responden di MTs.
Al-Ishlah Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya adalah vang berumur 135
tahun sampai 19 tahun sebanyak 30 orang atau sekitar 62.50%, antara 25
tahun sampai 29 tahun sebanyak 2 orang atau sekitar 4,17%. antara 30 tahun
sampai 34 tahun sebanyak 4 orang atau sekitar 8.33%, antara 35 tahun
sampai 39 tahun sebanyak 2 orang atau sekitar 4,17%. antara 40 tahun
sampai dengan 44 tahun sebanyak 8 orang atau 16,67%. antara 45 tahun
sampai 50 tahun sebanyak 1 orang atau sckitar 2,08% dan yang usianya

lebih dari 50 tahun sebanyak 1 orang atau 2.08%.
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¢. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan pendidikan,
di MTs. Al-Ishlah Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya dapat dilibat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi Persentase
1 SMP/MTs 30 62.50%
2 Diploma 2 4.17%

3 Sarjana 16 33.33%

4 Pascasarjana - -

5 Doktor ¢ -
Total 48 100%

Berdasarkan tabel di atas.dapat diketahui bahwa responden yang
berpendidikan SMP/MTs_ sebanyak 30 orang atau sekitar 62,5%, yang
berpendidikan diploma sebanyak 2 orang atau 4,17% dan sarjana sebanyak
16 orang atau sekitar 33,33%.

2, Karakteristik Variabel Penelitian

a. Karakteristik Kompetensi Profesional Guru dan Prestasi Belajar

Siswa di MTs. Al-Ishlah Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya

Karakteristik hasil penelitian merupakan bagian yang lebih khusus
untuk mendeskripsikan iemuan di lapangan berdasarkan instrumen yang
dikembangkan berupa kuesioner tentang kompetensi profesional guru

terhadap prestasi belajar siswa. Kuesioner yang disebarkan kepada
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responden sebagai cerminan dari kompetensi profesional guru terhadap
prestasi belajar siswa. Setelah kuesioner terkumpul, selanjutnya diperiksa
satu persatu untuk dilihat kelayakan jawaban yang nantinya akan dijadikan
sebagai bahan analisis.

Pemberian skor terhadap setiap butir pemyataan pada angket
digunakan dengan Skala 1- 4, dari pemberian skor di atas dapat dikatakan
bahwa skor terrendah untuk setiap butir adalah [ dan skor tertinggi adalah 4.
Kuesioner yang terkumpul kemudiandilakukan_analisis statistik dengan

menggunakan SPSS ver. 18. Sesuai-denganthasibanalisis statistik deskriptif,

maka karakteristik variabel penelitian dapat'diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.4

Karakteristik Variabel Kompetensi Profesional Guru terhadap

Prestasi Belajar Siswa

Statistics
Kenipetensi Prestasi Belajar
Profesional Guru Slswa
N Valid 48 48
Missing 1 1
Mean 124,3000 126,0250
Std. Error of Mean [,51581 1,51043
Median 134,5000 135,5000
Mode 124,00° 121,00"
Std. Deviation 9.58685 9,55279
Variance 91,908 91,256
Skewness 043 ,379
Std. Error of Skewness 374 374
Kurtosis -.290 008
Std. Error of Kurtosis ,733 733
Range 41,00 40,00
Minimum 114,00 120.00
Maximum 155,00 160,00
Sum 4982.00 5051,00

a. Multiple modes exist. The smllest value is shown
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Jumlah 114 — 127.65 : Rendah
Jumlah 127,66 — 141.31 : Sedang
Jumlah 141,32 — 155 : Tinggi

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang kompetensi
profesional guru, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.5

Karakteristik Responden tentang Kompetensi Profesional Guru

Variabel Kategori trekucnsi Persentase
o o

Kompetensi Tinggi 3 16,67%
Profesional Sedang 8 44.,44%
Guru Rendah 7 38,89%
Totat 18 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden di MTs. Al-Ishlah Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya
tergolong memiliki kompetensi profesional puru yang tinggi sebanyak 3
orang atau 16,67%, vang kategori sedang sebanyak 8 orang atau 44,44%,
dan yang menyatakan rendah sebanyak 7 orang atau 38.89%.

2) Karakteristik Responden tentang Prestasi Belajar Siswa

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden tentang Prestasi

Belajar Siswa, maka dilakukan pengkategorian dengan rumus sebagai

berikut:
C =¥,— X
k
dimana :
C = panjang interval kelas

X = nilai terbesar
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X = nilai terkecil

K = banyaknya kelas, yaitu ada 3 (Tinggi-Sedang-Rendah)

Variabel prestasi belajar siswa terdiri dari 20 item. Setiap item terdiri
dari 4 alternatif jawaban yang diberi nilai. Nilai skor terbesar adalah 160,
sedangkan skor terrendah adalah 120. Untuk menentukan interval setiap

kategori, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut:

C =160-120=13,33
3

Dengan demikian, maka interval/skor uktuk menentukan masing-

masing kategori kompetensi profesional guru adalah sebagai berikut :

Jumlah 120 — 133,33 : Rendah
Jumiah 133,34 — 146,33 - Sedang
Jumiah 146,34 - 160 Jlinggi

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang prestasi belajar
siswa, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.6

Karakteristik Responden tentang Prestasi Belajar Siswa

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 8 26,67%
Presta§1 Belajar Sedang 18 60%
Siswa
Rendah 4 13,33%
Total 30 100%
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
siswa di MTs. Al-Ishlah Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya tergolong
dalam kategori yang tinggi sebanyak 8 orang atau 26,67%, dalam kategori
sedang sebanyak 18 orang atau 60%, dan dalam kategori rendah sebanyak 4

orang atau 13,33%.

B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Berikut disajikan contoh perhitungan manual korelasi untuk item
pertanyaan nomor 1, dengan mengggunakanmiji validitas Pearson.
Untuk mengetahui nilai korelasi| skor tiap item dengan skor total,
maka dibuat terlebih dahulu tabel bantul sebagai berkut :

Tabel-4:7

Perhitungan Manual Korelasi Pearson

No. Resp 1;;:81 Sko(r\};otal X? Y? XY
1 3 106 9 11236 318
2 4 139 16 19321 556
3 4 150 16 22500 600
4 5 175 25 30625 875
5 5 172 25 29584 860
6 5 172 25 29584 860
7 4 124 16 15376 650
8 5 150 25 22500 750
9 3 131 9 17161 393
10 5 161 25 25921 805
Jumlah 43 191 223800 6667
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Ty = nEXY-(2X) (ZY)

VI EX2-EXP [0 Y —(2Y)]
Ty = 10 £ 6667 — (£ 43) (X 1480)

V10 Z 191 — (£ 43)°] [10 X 223800 — (£ 1480)°]
re= 0,778

Secara lebih lengkap perhitungan untuk variabel kompetensi
profesional guru dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Instrumien Penelitian Variabel

Kompetensi-Profesional €iuru

Nomor Item Pertanyaan I&;?g?:?: Titik Kritis Kesimpulan
1 0665 0,300 Valid
2 0867 0.300 Valid
3 0.644 0,300 Valid
4 0.867 0.300 Valid
5 0:867 0,300 Valid
6 (3,795 : 0300 Valid
7 0.867 0,300 Valid
8 0,800 | 0,300 Vahd
9 0758 0,300 Valid
10 0,795 0,300 Valid
11 0,758 0.300 Valid
12 0.671 0,300 Valid
13 0.947 0,300 Valid
14 0.805 0,300 Valid
15 0629 = 0300 Valid
16 0,625 0,300 Valid
17 0,688 | 0,300 Valid
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18 0,714 0,300 Valid
19 0,791 0,300 Valid
20 0,750 0,300 Valid

Dari tabel di atas dapat diamati bahwa semua nomor item pertanyaan
valid. Jadi instrumen semuanya memenuhi persyaratan validitas, sehingga
sebagai instrumen penelitian untuk variabel kompetensi profesional guru
sebanyak 20 item.

Sedangkan jumlah item yang-digunakan.untuk uji validitas variabel
prestasi belajar siswa (variabel Y))'sebasiyak 205item. Secara lengkap dapat
dilihat pada tabel.

Tabel 49
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

Prestasi Belajar Siswa

Nomor Item Pertanyaan %‘;?2?:;2 Titik Kritis | Kesimpulan
1 0,492 02300 Valid
2 0,543 0,300 Valid
3 0,703 0,300 Valid
4 0,539 0,300 Valid
5 0,667 0,300 Valid
6 0,692 0,300 Valid
7 0,710 0,300 Valid
8 0,693 0,300 Valid
9 0,692 0,300 Valid
10 0,685 0,300 Valid
11 0,772 0.300 Valid
12 0,722 0,300 Valid
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13 0,729 0,300 Valid
14 0,582 0,300 Valid
15 0,729 0,300 Valid
16 0,582 0,300 Valid
17 0,754 0,300 Valid
18 0.426 0.300 Valid
19 0.605 0,300 Valid
20 0,582 0,300 Valid

Dari tabel di atas dapat diamati-bahwa-semua nomor item pertanyaan
valid. Jadi instrumen semuanya miementhi persyaratan validitas. Sehingga
sebagal instrumen penelitian untukivariabel"prestasi belajar siswa sebanyak
20 item.

Sedangkan untuk mengetahui nilal Koefisien reliabilitas Alpha
Crombach, maka digunakangumus |

Wl
zab

k
- [—1 K

(k - 1) i

]

Reliabilitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa nilai Alpha
lebih besar dari titik kritis, yaitu 0,700, artinya kuesioner dinyatakan reliabel

jika koefisien reliabilitas > 0.7 (Kaplan & Saccuzzo, 1993 : 126).
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Tabel 4.10

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Koefisien Titik

- .. Kesimpulan
Relabilitas | Kritis P

Kompetensi Profesional Guru L
(Variabel X,) 0.726 (.700 Reliabel

Prestasi Belajar Siswa (Variabel Y) 0.736 0,700 Reliabel

2. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

fasilitas SPSS Ver. 18. Secara rinict hasil uji normalitas dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 411
Tests-of Normality

Kolmeogorev=Smitnev.” Shapiro-Wilk

Statistic] 'df Sigs || Statisties)” df Sig.
Kompetensi ,
profesional guru 081 48| 200 980 48 L7100
Prestasi Belajar 0794 48 | N 1200° 975 | 48 ,509
Siswa

a. Lilliefors Sinificance Correction
*_ This is a lower bound of the true significance

Dalam uji hipotesis, kriteria berpengaruh secara signifikan atau tidak
signifikan berdasarkan nilai thiung dan tape sebagar berikut :
(1) Jika thiung > tabe, maka Ho ditolak artinya berpengaruh signifikan
(2) Jika thiyng < tubg, maka Ho diterima artinya berpengaruh tidak

signifikan.
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Tabel 4.12
Hasil t-test

One-Sample Test

Test Value=0
95% Confidence interval
of the Difference
Sig. (2- Mean
t df | tailed} | Difference Lower Upper
Kompetensi 82,012 | 48 ,000 | 124,30000 | 121,2340 | 127,3660
profesional guru
:;‘::;as' belajar 83,347 | 48 000-—126,02500 | 122,9699 | 129,0801

Untuk membuktikan hipotesis-hipotesis |tersebut, diketahui thiung
untuk kompetensi profesional guru yaity 82,032 dan thjwung untuk prestasi
belajar siswa yaitu 83,437, maka dpabila-dikonsultasikan dengan nilat tber

dengan a=0,05 didapatkan\nilai/sebesar<1.674. Dari tabel, di atas dapat

diambil kesimpulan bahwa thiyng “= taber /artinya/Mmilai thiwne ternyata lebih
besar dari tyhe , artinya hipotesis \Ho |ditolak dan Hipetesis Ha diterima,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional
guru terhadap prestasi belajar siswa.

Langkah pengujian selanjutnya adalah sebagai berikut : (1)
Pengujian korelasi (mencari nilai 1), (2) Uji signifikansi (mencari t), (3)
Mencari besarnya Kontribusi variabel independent terhadap variabel
dependent dan (4) Pengujian regresi sederhana untuk mengetahui
kecenderungan perubahan peningkatan variabel dependent apabila variabel

dependent ditingkatkan.
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a) Pengujian Korelasi antara Variabel X dan Y
Rumus yang digunakan adalah rumus Product Moment dan Pearson
sebagal berikut :

Ty = nEXY-(XX) XY)
VIEX -E X [nZ Y2~ (ZY)]

Untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel X dan Y dalam

penelitian ini dilakukan uji korelasi antara kedua variabel.

Tabel 4.13
Korelasi Kompetensi Profesional Gruterhadap Prestasi Belajar Siswa
Correlations
Kompetensi Prestasi Belajar
Profestonal Siswa
Cruny
Kompetensi Pearson 1 591
Profesional Correlation
Guru Sig. (2-tailed) 000
N 48 48
Prestasi Pearson 591 1
Belajar Correlation
Siswa Sig. (2itailed) 000
N 48 48

**_ (orrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b) Konstribusi Kompetensi Profesional Guru Terhadap Prestasi

Belajar Siswa

Untuk mengetahui  seberapa besar  konstribusi  kompetensi
profesional guru terhadap prestasi belajar siswa diajukan hipotesis sebagai
berikut: “Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi
profesional guru dengan prestasi belajar siswa™. Untuk menentukan apakah

hipotesis tersebut diterima atau ditolak, maka terlebih dahulu dilakukan uji
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signifikansi. Dari SPSS ver. 18 diperolch Karakteristik sebagai berikut,

untuk menentukan tingkat signifikansi terlebih dahulu.

Tabel 4.14
Koefisien Kompetensi Profesional Guru
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
B Error | Beta t Sig.
1. (Constant) 52.879 ! 16.264 2,225 032
Kompetensi 576 130 591 | 4.547 000
Profesional i
Guru

a. Dependent Variable: prestasi belajarsiswa

Sedangkan nilai untuk kompetensi profesional guru a = 52,879 dan
nilai b = 0,576, sehingga persamaan_regresi adalah Y = 52,879 + 0.576 X,
dimana X = Kompetensi profesippal guru.

Pada tabel nilai tyyngadalah 3.253 sedangkan t.p dengan tingkat
signifikansi (a) = 0,05 dan derajat kebebasan (n-2) = 40 didapat tap = 1,68.
Jadi thiumg lebih besar dari pada tung, maka Ho ditolak. Kemudian pada
kolom Sig. (Signifikan) 0,000 atau lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05
atau nilai 0,05 > Sig. 0,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
koefisien regresi adalah signifikan. Jadi terdapat hubungan positif dan

signifikan antara kompetensi profesional guru dengan prestasi belajar siswa.
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Tabel 4.15
Anova Kompetensi Profesional Guru
ANOVA"
Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
1 Regression | 467,866 1 467,866 | 5,752 0217
Residual 3091.,109 38 81.345
Total 3558.975 39

a. Predictors: (Constant), Kompetensi profesional guru
b. Dependent Variable ; prestasi belajar siswa

Dari tabel didapat Fpjune adalah 5,752 sedangkan Fiupe dengan derajat
kebebasan (1,38) pada taraf signifikang0,05 adalah 4.10. Ternyata Fhiung
lebih besar dari pada Fupg, Makagdapat ditank kesimpulan bahwa
kompetensi profesional guru berkonstribusi signifikan terhadap prestasi

belajar siswa.

Vabel4.1.6
Medel Summary,
Model R R Square AdiustedR Std. Error of the
Square Estimate
t ,591% | ,349 53 7.81097

a. Predictors: (Constant), Kompetensi profesional guru

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa sebesar 0,591
yang berarti berpengaruh cukup. Sedangkan konstribusi kompetensi
profesional guru terhadap prestasi belajar siswa dengan menghitung
koefisien determinan R x 100% dan nilai vang diperoleh adalah 0,591° x
100% = 34,93%, sedangkan sisanya 64,07% ditentukan oleh variabel lain.

Hal tersebut untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema berikut
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Kompetensi Prestasi Belajar
Profesional Siswa
Guru ry,= 0,591 (Variabel Y)

(Variabel X)

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh kompetensi
profesional guru (X) terhadap prestasi belajar siswa adalah 0,591 atau
sekitar 34,93% artinva pengaruh kompetensi profesional guru terhadap
prestasi belajar siswa, apabila(dikonstiltasikan dengan tabel koefisien

berpengaruh cukup, sedangkan sisanya 64,07, dipengaruhi oleh faktor lain.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini ingin melihat /seberapa besar pengaruh kompetensi
profesional guru terhadapyprestasijbetajar-siswa. jPDar deskeipsi hasil analisis
data menunjukkan pengaruh variabel (X9 dan AY) kuat (tinggi), cukup
(sedang), kuat (tinggi) dan_kwat, (tmgg ) fPengam demikian faktor-faktor
tersebut sangat penting untuk mendapatkan prioritas dalam mengelota MTs.
Al-1shlah Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya. Secara rinci pembahasan
ini akan diuraikan sebagai berikut :

Pertama, Kompetensi Profesional Guru MTs.  Al-lshlah
Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya, secara umum menunjukkan hahwa
kompetensi profesional guru sudah baik. Skor Kompetensi Profesional Guru
sesuai hasil angket yang disebarkan kepada responden bahwa yang

menyatakan kompetensi profesional guru tinggi sebesar 16.67%. yang
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menyatakan sedang sebesar 44,44%, dan yang menyatakan rendah sebesar
38.89%. Selanjutnya, karena kompetensi profesional guru itu sangat
penting, maka seorang guru senantiasa harus tetap meningkatkan
kompetensinya, baik kompetensi paedagogik. personal, sosial dan terutama
kompetensi profesionalnya, sebab mau tidak mau guru adalah sebagai
jabatan profesional. Bahkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 dan Undang-Undang Guru dan Dosen
Nomor 19 Tahun 2005 dinyatakanbahwa seorang guru harus memiliki 4
kompetenst, yaitu kompetensi paedagogik, personal, profesional dan sosial.
Dengan demikian, guru yang kompeteén' dalam tugasnya akan menjadi
tonggak keberhasilan mutu pendidikansdan.sebaliknya apabila kompetensi
gurunya rendah maka akan semakin jauh tercapainya tujuan pendidikan.
Ada beberapa ‘alternatit upaya.yang dapat dilakukan dalam rangka
menumbuh kembangkan kompetensi profesional\guru. antara lain :

1. Kegiatan Mandiri,| dimana._guru [dalam) idealnya harus punya
kemampuan melihat dan membaca keadaan dirinya sendiri, yang
menyangkut keadaannya sebagai pribadi {(self concept), keadaannya
dengan ide pribadinya (self idea) dan dengan realita dirinya (self
reality). Dan manakala didapatinya bahwa dia punya kelemahan
dalam melaksanakan tugasnya secara profesional, maka dia harus
secara sadar mau mendisiplinkan dirinya, untuk secara mandiri
mengupayakan bagaimana agar dia mampu melaksanakan tugasnya

secara profesional, dengan mempelajari referensi-referensi. atau
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melakukan tutor sebaya dengan teman seprofesi.  yang
memungkinkan peningkatan kemampuan profestonalnya itu.

FForum Musyawarah Guru mata Pelajaran (MGMP) atau Kelompok
Kenja Guru (KKG), karena forum tersebut dapat dilakukan dalam
peningkatan profesional guru. Pada forum KKG dan MGMP
dibentuk untuk membantu guru mencari jalan keluar terhadap scgala
permasalahan yang ditemui di lapangan, baik menyangkut
penguasaan mater, penyusunan—eencana pengajaran dan lain
sebagainya. Dengan peréncanadh, vanp baik, forum ini dapat
disinergikan untuk kepentingangpemingkdtan profestonalisme guru.
Untuk efektifitas pemanfaatan forum int bagi upaya peningkatan
mutu guru, maka dapat dilakukan’ langkah scbagai berikut : a)
melakukan inventdrisasi /masalah< vang dihadapi~guru kaitannya
dengan profesinya sebagai~guru, yang/difasilitasi oleh guru inti: b)
memecahkan masalah yadg ) ditemu “miclaliti  kegiatan scsama
anggota forum yang difasilitasi oiech guru inti, atau kalau belum
selesai juga mendatangkan tenaga ahli tertentu.

Memaksimalkan fungsi Pengawas, karena hal 1m  dapat
meningkatkan profesional guru. Sebab fungsi pengawas yang harus
diberikan kepada guru : 1) memberikan bimbingan kepada guru; 2)
membantu guru memecahkan masalah-masalah  pengajaran; 3)
menstimulasi dan mengarahkan para guru untuk mengkaji,

mengevaluasi dan menyempurnakan baik sikap dan perilaku
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meningkatkan prestasinya dan tentu akan sangat berimbas besar

terhadap peningkatan profesional guru.

5. Disamping itu, secara formal guru dapat meningkatkan kualitas
profesinya dengan mendapatkan informasi dari media massa (surat
kabar, majalah, radio, televisi dan lain-lain) atau dari buku-buku
yang sesuai dengan bidang profesi yang bersangkutan.

Kedua, prestasi belajar siswa di MTs. Al-Ishlah Bojonggambir
Kabupaten Tasikmalaya, menunjykkan secara umum berada dalam kategori
baik. Prestasi belajar siswa yang mieliputi @spek kognitif, afektif’ dan
psikomotor sesuai hasil angket|yang diberikan kepada responden yang
menyatakan tinggi sebesar 26,67%,-yang menyatakan sedang 60% dan yang
menyatakan rendah sebesar 13,33%. Akan tetapi perlu diketahui bahwa
prestasi belajar siswa.itu merupakan ‘hasit-kumulatifidari ketiga aspek
tersebut di atas. Untuk itu, dalam’ meniberikas ‘penilaian terhadap siswa
tidak boleh mengambil dari satu.aspek saja.-tetapdharusidari aspek totalitas
baik kognitif, afektif dan psikomotornya. Selanjutnya, prestasi belajar siswa
juga dibentuk dan dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal dari diri
siswa itu sendirt maupun faktor eksternal yang ada diluar diri siswa. Dengan
demikian, dalam menilai menciptakan prestasi belajar siswa maka seorang
guru harus betul-betul matang dan cerdas.

Ketiga, kontribusi kompetensi profesional guru terhadap prestasi
belajar siswa sebesar 0,591 atau sekitar 34,93%. Dengan demikian, maka

kompetensi profesional guru dalam menguasai kebijakan pendidikan dan
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guru dalam melaksanakan tugas profesinya berusaha memilih  dan
mengembangkan strategl belajar mengajar. memilih metode mengajar yang
tepat, memilih dan mengembangkan media pengajaran yang sesuai, memilih
dan memanfaatkan iklim belajar yang tepat. Kemudian dalam menguasai
konsep penilaian pembelajaran termasuk kategori baik. dapat diartikan
bahwa guru dalam melaksanakan tugas profesinya sudah berusaha memiliki
kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru profesional dalam hal
mengkaji konsep penilaian, mengkati-herbagai~teknik penilaian. menyusun

alat penilaian dan memanfaatkan jenis_jénis penilaian yang tepat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat disimpulkan
bahwa : kompetensi profesional guru berpengaruh terhadap prestasi belgjar
siswa MTs. Al-ishlah Bojonggambir Kabupaten Tasikmalaya sebesar
34.93%.
B. Saran-saran

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis

meberikan saran-saran kepada :

1. Guru: hendaknya terus meningkatkan kompetensinya terutama yang
berkaitan dengan kompetensi propesionalnya, karena karena
kompetensi propesional guru sangat berpengaruh kepada prestasi
belajar siswa.

2. Siswa: untuk senantiasa meningkatkan prestasi belajar karena

dengan berprestasi dapat meningkatkan mutu pendidikan.
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INSTRUMEN PENELITIAN

A. IDENTITAS RESPONDEN

1.

Pengalaman mengajar Bapak/Ibu :
a. <5 Tahun

b. 5-9 Tahun

c. 10-15 Tahun

d. 16-20 Tahun

¢. > 20 Tahun

Pendidikan terakhir yang telah ditempuh Bapak/lbu :
a. < D3
b. D3

c. Sl

d. S2
5.3

a

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1.

Angket ini hanva untuk keperluan penyelesaian tesis, oleh karena itu
Bapak/Ibu dimohon untuk- mengisinya, sesuai dengan hati nurani
Bapak/Ibu.

Angket ini tidak_akan mempengaruhi terhadap penilaian kinerja
Bapak/Ibu, oleh/karena itu dimohon-mengisi Sesuai.dengan keadaan
yang sebenarnya Bapak/lbwalami/ketahui,

Jawablah pernyataan-pérniyataan’ di* bawah ini dengan jujur dan
objektif.

Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan membubuhkan
tanda silang pada jawaban yang tersedia.

A. VARIABEL KOMPETENSI PROFESIONAL GURU (X)

Hakikat pendidikan adalah memanusiakan manusia.

a. Sangat setuju ¢. Kurang setuju

b. Setuju d. Tidak setuju

Apakah konsep dasar pengembangan kurikulum memperhatikan
prinsip-prinsip relevansi, fleksibilitas, kontinuitas, praktis dan
clektifitasnya?

a. Sangat memperhatikan ¢. Kurang memperhatikan

b. Memperhatikan d. Tidak memperhatikan



10.

11.

Mengkaji tujuan pendidikan dasar dan menengah.

a. Sangat sering ¢. Kurang

b. Sering d. Kurang sekali

Meneliti kaitan tujuan pendidikan dasar dan menengah dengan
tujuan pendidikan nasional.

a. Sangat penting c. Kurang penting

b. Penting d. Tidajk penting

Kemampuan guru dalam mengkaji kegiatan pembelajaran yang
menunjang tujuan pendidikan nasional.

a. Baik sekali ¢. Kurang

b. Baik d. Kurang sekali

Kemampuan dalam menjelaskan tentang tujuan pendidikan tiap
satuan pendidikan dasar.

a. Baik sekali ¢, Kurang

b. Baik d. Kurang sekali

Pengetahuan tentang sistem dan: struktur standar kompetensi guru
yang dimiliki.

a. Baik sekali ¢. . Kurang

b. Baik d. . Kurangsekali
Memanfaatkan standar ~Kompetensi’ Vsiswa untuk keperluan
pembelajaran.

a. Sangat perlu c.~Kurang periu

b. Perlu d. Tidak pertu

Kemampuan guru dalam menjelaskan konsep Life Skill (LS), Broad
Based Education (BBE), Community Based Curriculum (CBC) dll.
a. Baik sekali ¢. Kurang

b. Baik d. Kurang sekali

Pengetahuan guru tentang konsep pengembangan pendidikan

manajemen pendidikan.

a. Baik sekali c. Kurang
b. Baik d. Kurang sckali

Kemampuan guru dalam menjelaskan tentang konsep KTSP sebagai
suatu pola pendekatan baru dalam pengembangan kurikulum.

a. Baik sekali c. Kurang
b. Baik d. Kurang sekali



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Kemampuan guru tentang konsep psikologi pendidikan yang
mendasari perkembangan siswa.

a. Baik sekali ¢. Kurang

b. Baik d. Kurang sekali

Mempelajari tingkat perkembangan siswa.

a. Sangat penting c. Kurang penting

b. Penting d. Tidak penting

Apakah guru menguasai konsep psikologi pendidikan?

a. Sangat menguasai ¢. Kurang menguasai

b. Menguasai d. Tidak menguasai
Mempelajari teori belajar yang sesuai dengan materi pembelajaran.
a. Sangat penting ¢. Kurang penting

b. Penting d» Tidak penting

Kemampuan menjelaskan >strategi dan pendekatan yang sesuai
dengan materi pembelajaramn

a. Sangat mampu ¢.((/Kyurang mampu

b. Mampu & “Pidak mampu

Mampu memilih metode\yang Sesuai dengan materi pembelajaran.
a. Sangat mampu ¢. Kurang mampu

b. Mampu d\ [Tidak mampu

Sejauhmana guru menguasai-konsep dasar-penilatan.

a. Sangat menguasal c. Kurang menguasai

b. Menguasai d. Tidak menguasai
Kemampuan menafsirkan hasil penilaian untuk mengetahui taraf
pencapaian hasil belajar siswa.

a. Sangat mampu ¢. Kurang mampu

b. Mampu d. Tidak mampu

Melaksakanan remedial atau pengayaan scbagai tindak lanjut dari
hasil evaluasi.

a. Sangat sering c¢. Kurang
b. Sering d. Kurang sekali



INSTRUMEN PENELITIAN

A. IDENTITAS :

1. Nama L et rereeeemmnaeeseemtetssseestussssiesesssranieasrrnrane
2. Kelas L et e e eettttteeeeno——aaneesarrretrerrnnn . —————
3. Madrasah T reteemoeneaesenanesaaeaeaeeeeebtesebhbtraeinvaranaaaans

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Angket ini hanya untuk keperluan penyelesaian tesis, oleh karena itu
saudara dimohon untuk mengisinya sesuai dengan hati nurani
saudara.

2. Angket ini tidak akan mempengaruhi terhadap penilaian atau raport,
oleh karena itu dimohon mengisi sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.

3. Jawablah pernyataan-pernyataangdi bawan ini dengan jujur dan
objektif.

4. Jawablah pernyataan-pernyataan di-bawah iini dengan membubuhkan
tanda silang pada jawaban vang tersedia.

VARIABEL (Y) PRESTASI BELAJAR SISWA

1. Anda sering mendapat nilai ulangandi-atas nilairata-rata.

a. Sering ¢, Jarang

b. Kadang-kadang d'\ Tidak pernah
2. Anda sering mendarat nilal vang sangat.memuaskan.

a. Sering c. Jarang

b. Kadang-kadang d. Tidak pernzh

3. Anda sering mendapai penghargaan dari sckolah.

a. Sering c. Jarang
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

4. Anda sering mendapat kesempatan bila ada perlombaan aniar

sekolah.

a. Sering ¢. Jarang
b. Kadang-kadang d¢. Tidak pernah



16. Anda selalu berkonsentrasi bila belajar.

a. Sering c. Jarang
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
17. Anda sering berkompitisi dengan teman dalam segala kegiatan.
a. Sering c. Jarang
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
18. Anda memiliki perasaan belum puas dengan hasil yang ada.
a. Sering c. Jarang
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
19. Anda merasa takui bila ada teman yang menyaingi belajar anda.
a. Sering c. Jarang
b. Kadang-kadang d. Tidak pemnah

20. Anda selalu melakukan halyang paling baik datam belajar.

a. Sering ¢, Jarang
b. Kadang-kadang d.< Tidak pernah



HASIL ANGKET VARIABEL X
KOMPETENSI PROFESIONAL GURLU
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HASIL ANGKET YARIABEL Y

PRESTASI BELAJAR SISWA
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